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MOTTO

B 5% o U 530 01T 65 34

"Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan
al-Quran untuk pelajaran, Maka adakah orang yang mau
mengambil pelajaran?” (al Qamar: 17)

Berkata Al Imam Al Qurthubi
dalam menafsirkan firman Allah di atas:

"Kami telah memudahKannya untuk dihafal
dan Kami menolong orang yanyg ingin menghafalnya,
maKa baranyg siapa yanyg ingin menghafal dia (akan)
ditolong.”!

! Al-lmam Al-Qurthubi menafsirkan ayat tersebut, aghimana dikutip Abdul Qoyyum
bin Muhammad bin Nashir As Sahaibani dan Muhammadiylil Islam Qaariy,Keajaiban
Hafalan: Bimbingan Bagi Yang Ingin Menghafal al-@uw, penerjemah: Ummu Abbas,
(Yogyakarta: Pustaka Al Haura’, 2007), hal. 91.
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ABSTRAK

DEWI MAHMUDAH. Metode Tahfiz dalam Pembelajaran al-Quran di
SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Ya@grta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan KalijagaD&0

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan danganalisis tentang
metode fahfiz dalam pembelajaran al-Quran di SD Muhammadiyah Al-
Mujahidin Wonosari Gunungkidul. Hasil penelitian idiharapkan akan dapat
dipergunakan untuk masukan dalam metogeiz dalam pembelajaran al-Qur’an
sehingga tercipta suasana yang lebih kondusif dpambelajaran al-Qur'an di
kelas.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatifndan mengambil latar SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin. Pendekatan dalam pemsiliini adalah psikologi
belajar yaitu hukum belajaronnectismrhorndike. Pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan observasi, wawancara mendalamgdalamentasi. Analisis
data dilakukan dengan memberikan makna terhadapydag dikumpulkan, dan
dari makna itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksa@aldsahan data dilakukan
dengan menggunakan teknik uji triangulasi. B

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Matewrafiz dalam pembelajaran al-
Quran (2) Metodeahfiz dalam pembelajaran al-Qur'an yang digunakan adalah
metode memperdengarkan bacaan, membaca sendotarsetruraja’ah, dan
pemberian tugas. (3) Proses pelaksana#riz dalam pembelajaran al-Quran
adalah dengan 3 tahap, yaitu (@p belajar, yaitu diawali denganmuraja’ah
selama 5-7 menit, bagi kelas 4 dan 5 tidak diawetigdnmuraja’ah, mengingat
panjangya surat dan kurangnya waktu. gbinbelajaran inti dilakukan dengan
memperdengarkan bacaan bagi siswa kelas 1 dan éhaaselum mampu
membaca al-qur'an. Membaca sendiri bagi kelaskafizna siswa sudah mampu
membaca al-Qur'an. Siswa menghafalkan al-Qur'an daménunggu dipanggil
untuk setoran. Bagi siswa kelas 1 dan 2, saat dgpamelaksanakan hafalan
sekaligus setoran. Siswa kelas 6 selain setoran glilgksanakanmuraja’ah
untuk memelihara hafalan pada kelas sebelumnya€oytup, setelah setoran
guru memberi tugas siswa untuk menghafalkan ayagatemenyebutkan ayat
yang harus dihafal. (d) evaluasi, evaluasi denggndara yaitu evaluasi proses,
evaluasi harian, dan evaluasi akhir. Evaluasi ltsibngkan dalam buku prestasi
tahtfiz al-qur’an setelah siswa setoran. Evaluasi proses tentangngsdagnya
proses pelaksanaanmahfiz dalam pembelajaran al-Quran. Evaluasi akhir
dilaksanakan pada PIATA yang mencakup nilai komsetatau kualitas dan
kompetisi atau banyaknya ayat yang dihafal. (4) REsi tahfiz al-qur’an Siswa
SD Muhammadiyah Al-Mujahidin pada evaluasi prosessgs pelaksanaan atau
pembelajaran belum bisa berjalan optimal karenargmya waktu dan guru.
Hasil evaluasi harian belum bisa mencapai targateria siswa belum mampu
menghafal lima ayat dalam satu hari. Sedangkan #asievaluasi akhir, secara
kompetensi adalabaik, secara kompetisi adalabkup.
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KATA PENGANTAR
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1. Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama IBklultas Tarbiyah UIN
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3. Ibu Dra. Hj. Marhumah, M. Pd selaku dosen pembimbBkrgpsi.
4. Bapak Drs. A. Miftah Baidlowi, M. Pd selaku dosen jpambing akademik.
5. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Tarbiyah UIN Sufeijaga
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skripsi ini.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitissn menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama MeAtggama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987Ntan0543 B/U/1987
Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
., ba‘ b -
<o ta' t -
<& sa’ s s (dengan titik di atas)
z jim j -
z ha“ h h (dengan titik di bawah)
- kha' kh -
> dal d -
3 zal % z (dengan titik di atas)
B ra r -
B za z .
o sin s -
o syin sy -
P sad $ s (dengan titik di bawah)
P dad d d (dengan titik di bawah)




b ta' t t (dengan titik di bawah)
b za' zZ z (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik
t gain g -
- fa‘ f -
é qaf q -
4 kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
O nun n -
9 wawu w -
—» ha’ h -
apostrof (tetapi tidak
s hamzah ’ dilambangkan  apabila
ter-letak di awal kata)
S ya y :

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonegidiritelari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Xi



Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah a a
> Kasroh i i
2

Dammah u u

Contoh:

-

C«M — sima’i

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

J7s / Fathah dan ya ai adani

S . Fathah dan wawu au adanu
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupkathalan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

<& / ‘/ ------ Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah

g Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

3 S dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh

» °

LiiS — tanfiz A Stakir

d g8 m- musyafahah :'J-:M-;J'tahs_in
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4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta Marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh:

s 0

4> 9-wahdah

8 28
4, S itabah 5

-

P
dn>-) _~-muraja’ah

%

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh:

R @
o . A —
bl -huffaz

w

k;315 -talaqqi

-
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu « iz Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh qomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

tanda sambung (-)

Contoh:
b - RLor
O\J—a‘ -al-Qur’an
s, o &
Q\}Z.S\ Jig-Q?J -tahfiz al-qur’an
e 5 2o ° z _
5] JAS\ Cye>o-tahsin al-qur’an
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan

Xiv



di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

wi
Contoh : LSA‘ —ummi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Qur'an merupakan kalam Allah SWT yang bernilaikjzat, yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan peramtahialaikat
Jibril, diriwayatkan secara mutawatir, dan membacadalah ibadah. Allah
SWT telah menjadikan al-Quran sebagai petunjuk gtaedoman hidup
seluruh umat manusia. Kebenaran al-Qur'an tidakatapragukan lagi,
bahkan kemurniannya akan tetap terpelihara. AllahTS¥éndiri telah

menjamin kemurnian itu dalam firman-Nya yang berluny

<

29 bskacd 4 By ST 5% )

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkaal-Quran dan

Sesungguhnya kami benar-benar memeliharan¢@’.S. a/-Hijr: 9)*

Salah satu pemeliharaan al-Quran adalah denganrildibaya
kemampuan menghafal bagi orang-orang yang terpénghafal al-Qur’an
di hati sanubari laki-laki, perempuan, maupun asa&k merupakan sarana
pemeliharaan yang paling agung dan efektif. Seberhpat tersebut (hati)
merupakan tempat penyimpanan yang paling amamnierj serta tak bisa

dijangkau oleh para musah.

! Depag Rlal-Qur'an dan teriemahannydSemarang: Toha Putra: 1989), hal. 391
2 Raghib As-Sirjani dan Abdurrahman Abdul Khaligra Cerdas Hafal al-Qur'anTer;j.
Sarwedi Hasibuan dan Arif Mahmudi, (Solo: AqwamQ2)) hal. 45



Setiap muslim dan muslimah berkewajiban untuk mealge
memahami dan menghayati al-Qur'an dengan jalan mempaya dengan
sungguh-sungguh. Menghafal al-Quran pada dasassymgai salah satu

sarana untuk memahami agama. Sesuai dengan sabida Na

-

o S0 7 o ~ e o ° ﬁ//,/ pY f// g, /.~o/:° .- a.
(ks am) VM\DA?JL»O?HWTMQJL»Q\IJHMQL

-

Artinya: “Sesungguhnya al-Qur'anni adalah hidangan Allah SWT, maka
pelajarilah hidangan Allah SWT tersebut sesuai d@eng
kemampuari (HR. Muttafaqg'alaihj

Allah SWT telah menjamin kemurnian al-Qur'an. Namuitak
menutup kemungkinan ayat-ayat al-Qur'an akan didsik diputarbalikkan
oleh musuh-musuh Islam, apabila umat Islam tidakmenyai kesadaran dan
kepedulian untuk memelihara kemurnian al-Quf'an.

Hukum menghafal adalatirdu kifayah, hal ini berarti orang yang
menghafal al-Quran tidak boleh kurang dari jumlatutawatir sehingga
terhindar dari terjadinya pemalsuan dan pengub#doadap ayat-ayat suci
al-Quran® Jika kewajiban ini telah terpenuhi oleh sejumlaiang yang
mencapai tingkat mutawatir, maka gugurlah kewajiteasebut kepada yang
lainnya. Sebaliknya, jika kewajiban tersebut tidakpeénuhi maka berdosalah

semua umat Islam.

% Miftah Faridl dan Agus Syahibudim)-Quran Sumber Hukum Islam Yang Pertama
(Bandung: Puastaka, 1989), hal. 103

4 Ahsin W. Al-Hafidz,Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'aiiJakarta: Bumi Aksara,
2005), hal. 22.

® Ibid, hal. 24



Usaha untuk melestarikan, menjaga dan menyebadoaskQur'an
telah dilakukan umat Islam sejak masa pertumbulanpeérkembangan Islam
sampai sekarang. Al-Qur'an diterima Nabi SAW dalzentuk hafalan karena
beliau ummi (tidak bisa baca dan tulis) dan hanya sebagiarabsah
mencatatnya dalam pelepah kurma, di atas tulangongan kulit, dan
serpihan batu tipi Pada awalnya Nabi SAW melarang para sahabat menulis
al-Quran, dengan alasan takut tercampur dengansh&gibagai gantinya,
Nabi SAW memerintahkan para sahabat untuk mengh&faliran. Barulah
pada zaman khalifah Ustman bin Affan al-Qur'an ifoutukan dalam bentuk
mushaf yang terkenal dengan mushaf Ustmani. Haldilskukan karena
banyaknyahuftaz (orang yang hafal al-Qur'an) gugur saat perangekar
semakin banyakhuffaz yang gugur, semakin banyak pula al-Qur'an yang
hilang bersama meninggalnya meréka.

Usaha untuk melestarikan, menjaga, menghafal, danyebarluaskan
al-Qur'an sampai saat ini masih terus dilakukan. idaldapat dilihat dari
banyaknya pengembangan dalam bentuk institusi berb@ondok pesantren,
madrasah, dan Taman Pendidikan al-Qur’'an.

Pendidikan dan pengajaran al-Quran yang merupakgran integral
dari pendidikan keagamaan hendaknya diusahakak ssi@ dini. Al-Qur’an
diperkenalkan pada anak sedikit demi sedikit, darlai belajar huruf
hijaiyah, menghafal bacaan shalat, do’'a sehari-sariat-surat pendek (Juz

‘Amma) dan berkembang pada tahapan-tahapan berikutnya.

® Miftah Faridl dan Agus Syahibudial-Qur'an Sumber Hukum Islam .hal. 142
" Ibid, hal. 146



Istilah rahfiz yang dimaksud dalam skripsi ini adalah kegiatan
menghafal al-Qur'an. Sebagaimana asal katanyaj yakiiaza ”yang artinya
menghafaf Menghafal al-Qur'an adalah memasukkan ke dalantangayat-
ayat al-Quran secara sengaja, sehingga penghadal tmembaca tanpa
melihat ayat-ayat al-Quran. Menghafal al-Qur'an apatkan proses yang
membutuhkan waktu yang lama, ketekunan dan kestagguUntuk
menghafal al-Qur'an sangat diperlukan usaha kengstan yang kuat serta
minat dan motivasi yang besar disesuaikan denganakgpuan masing-
masing orang.

Masa yang tepat untulhfiz al-qur’an yaitu di masa kanak-kanak atau
remaja, antara umur tujuh tahun sampai lima beddmrt. Pepatah arab
mengatakan bahwébelajar di waktu kecil bagai mengukir di atas batd
Kalimat tersebut berarti bahwa di masa kanak-karetildn lebih mudah
ditangkap dan akan lebih tahan lama sampai masasdedalam memahami
isi dan mengamalkan kandungan al-Quran bahkan mudaanam di
hatinya. Secara kognitif, anak-anak lebih potdrddga serap dan resapnya
karena anak-anak maditrah dan belum terbebani oleh problema hidup yang
memberatkannya.

Usia ideal dalam menghafal al-Quran memang padsraaak-anak,
tetapi bukan berarti mengajarkan membaca dan méighbQuran pada

anak-anak adalah mudah. Hafalan tidak akan mehsgtu saja tanpa ada

8 A. W. Munawir dan Muhammad Fairuzamus Al-Munawir Indonesia-Arab
(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), hal. 347

® Ahmad Yaman Syamsudiara Cepat Menghafal al-Quran(Solo: Insan Kamil,
2007), hal. 47



metode yang tepat. Metodehfiz al-qur’an telah ditawarkan oleh para ahli,
diantaranya metodeaidah, metodekitabah, sima’i dan lain-lain' Diantara
beberapa metode tersebut harus dipilih metode tegpeg dan sesuai dengan
karakteristik atau usia anak yang akan menghajal, pembelajaramafiz al-
qur’an berjalan efektif.

SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yaggrta
merupakan Amal Usaha Muhammadiyah dalam bentukiussipendidikan.
Sekolah ini menjadikan pesan-pesan Islam sebagirator pada semua
bidang pembelajaran. Nilai-nilai serta pesan-pesk@ur'an dan al-Hadis
dijadikan sebagai rujukan pertama dan utama dakmua kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas. ®eifi, sekolah ini
mempunyai misi untuk meningkatkan pemahaman al&urmelalui
perbaikan membaca dan hafalan. Oleh karena ituh ssddu kualifikasi
lulusan adalah hafal minimal satu juz al-Quran. dasan tersebut
menjadikan sekolah ini mencoba mengembangkan p&adidal-Qur'an
denganvahsin al-qur’an dan tahfiz al-qur’an**

Tahfiz al-qur’an berkaitan erat dengamahsin al-qur’an. Sebelum
seseorang dapat menghafal al-Qur'an, maka dia Haiszs membaca al-
Qur'an terlebih dahulu. Oleh karena itu, sekolah juga melaksanakan
kegiatan fahsin al-qur’an karena siswa yang masuk ke sekolah ini pada

umumnya belum dapat membaca al-Qurdhsin al-qur’an terdiri dari

19 Ahsin W. Al-Hafiz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur'an hal. 63-66
" Hasil wawancara dengan Drs. Andar Jumailan, Kepakolah SD Muhammadiyah al-
Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyakarta pada taigl Juni 2008.



kegiatan membaca Iqro’ dari jilid 1 sampai 6 damtbaca al-Qur'an yang
menggunakan metode privat dan klasikal. Sedangkéfiz al-qur’an terdiri
dari kegiatan menghafal al-Qur'an khususnya Juzl8@ mma), yaitu dari
surat an-Nas sampai suratan-Naba’. Namun demikian, penyusun hanya
membatasi bahasan pada kegiatafiz al-qur’an saja. Jadiahfiz al-qur’an

di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkid¥bgyakarta
adalah kegiatan menghafal al-Qur'an terutama Juyed@ dilakukan oleh
siswa, yang mana para siswa pada umumnya belum mamembaca al-
Quran.

Tahfiz al-qur’an yang biasanya diterapkan di pondok pesantren
ternyata mampu diterapkan di SD Muhammadiyah Al-MidjahWonosari
Gunungkidul Yogyakarta. Sekolah ini sebagai rimtissekolah standar
internasional terutama Muhammadiyah yang mencobacaneformat baru
dalam pelaksanaan pendidikan sesuai dengan vising&ryang diusung. SD
Muhammadiyah  Al-Mujahidin ~ Wonosari  Gunungkidul  Yoggata
merupakan satu-satunya SD Muhammadiyah yang melakaatahfiz al-
qur’an dengan target atau kualifikasi lulusan harus hafal'Amma.*?

Jika siswa kelas 6 tidak hafal Joamma maka tidak dinyatakan lulus,
meskipun nilai mata pelajaran yang lainnya telahneukupi standar
kelulusan. Metoderahfiz dalam pembelajaran al-Quran dilakukan dengan
cara menghafal ayat per ayat dalam satu surat unedetem privatdan

klasikal muraja’ah, sertasetoran Tiap level kelas telah ditetapkan target surat

2 1bid



yang harus dihafal, karena hal ini telah terenaalam kurikulumtahfiz al-
qur’an.*® Target hafalan kelas satu adalah sutafalzalah, kelas dua adalah
al-Balad, kelas tiga adalah surat-Burwj, kelas empat adalah suest7akwir,
dan kelas lima adalah surat-Naba’.

Metode tahfiz dalam pembelajaran al-Quran yang dilaksanakan di SD
Muhammadiyah  Al-Mujahadin  Wonosari  Gunungkidul  Yoggeh
menyediakan sarana dan prasarana yang mendukuagasupetode yang
digunakan dapat berjalan efektif. Pihak sekolahajbgkerja sama dengan
orang tua murid dalam kegiatamhfiz al-qur’an, karena kualitas hafalan
diserahkan kepada orang tua. Sekolah ini menekaakam pentingnya peran
serta orang tua terhadap keberhasilan prestasi.siswa

Sejauh ini, lulusan pada tahun ini telah mencapajet yaitu telah
hafal Juz ‘Amma. Akan tetapi jalan tidak selamanya lurus, hambaizo
kendala senantiasa ada dalam sebuah proses meroapdinya tujuan.
Apalagi pendidikan al-Qur'an terhadap anak denggueh menghafal bukan
suatu perkara yang mudah. Begitu juga dengan kegiatfiz al-gur’an di SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yoggsta ini masih
dihadapkan pada berapa kend&ertama metode yang telah ditawarkan oleh
para ahli ternyata dirasakan kurang menyenangk#mdaelaksanaannya,
meskipun telah mencapai targéedua tingkat kemampuan siswa yang

berbeda.
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Berdasarkan pada latar belakang bahwa pentingnyaalseimetode
dalam menghafal al-Qur'an dan masih banyaknya Kengng dihadapi di
SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yagarta dalam
pendidikanzahfiz al-qur’an khususnya hafalan al-Qur'an, maka penelitian ini
menjadi urgen sebagai kontribusi terhadap SD Muhatiyal Al-Mujahidin

Wonosari.

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka dalamelijan ini
penyusun membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Materi apa yang digunakan dalam pelaksanaafiz dalam pembelajaran
al-Quran di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Guagkidul
Yogyakarta?

2. Metode apa yang digunakan dalam pelaksanaahfiz  dalam
pembelajaran al-Quran di SD Muhammadiyah Al-Mujahidéonosari
Gunungkidul Yogyakarta?

3. Bagaimana proses pelaksanaan meteglgiz dalam pembelajaran al-
Quran di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunkicigl
Yogyakarta?

4. Bagaimana hasil pelaksanaan metadgiz dalam pembelajaran al-Qur'an

di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkitdgyakarta



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui materiaifiz yang digunakamalam pembelajaran
al-Quran di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin  Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta .

b. Untuk mengetahui metodesfiz yang digunakamalam pembelajaran
al-Quran di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin  Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta .

c. Untuk mengetahui proses pelaksanaan metadéfiz dalam
pembelajaran al-Quran di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta .

d. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan metodeifiz dalam
pembelajaran al-Quran di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta .

2. Kegunaan
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam pemecahan masasafah yang
berkaitan dengamahfiz al-qur’an bagi lembaga pendidikan al-Quran
pada umumnya dan bagi SD Muhammadiyah Al-Mujahidion@sari

Gunungkidul Yogyakarta pada khususnya.
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b. Dengan hasil yang didapat diharapkan menjadi suggrapemikiran
bagi segenap civitas akademika di UIN Sunan Kalij#ggyakarta,

khususnya Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI.

D. Tinjauan Pustaka
Ada beberapa karya ilmiah yang pernah melakukarlp@n mengenai
metode tahfiz al-qur’an khususnya untuk anak-anak. Karya ilmiah tersebut
antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aning Nuraini NH jumnsPendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Ne§anan Kalijaga
Yogyakarta tentangPenerapan MetodeZahfiz al-qur’an pada Kanak-
Kanak di Pondok Pesantren Baiquniyyah Imogori Banagyakarta”.
Penelitian lapangan ini mendeskripsikan tentang@gran metodessfiz
al-qur’an, prestasi menghafal yang dicapai santri kanakkadian faktor
pendukung maupun faktor penghambat dalam peneraptodetahfiz al-
qur’an di Pondok Pesantren Al-Bauginiyyah Imogiri YogyakarHasil
temuan dari penelitian ini adalah metode yang aitean dalamasfiz al-
qur’an pada kanak-kanak di Pondok Pesantren Baiquniygatgori
Bantul Yogyakarta adalatvusyafahah, pemberian tugagakrir, setor, dan
muraja’ah. Prestasi yang dicapai tiap santri berbeda, tetag@mnenuhi
target dan tujuan yang telah ditetapkan dalam kiuik. Faktor

pendukungnya terdiri dari usia santri, kecerdagBgnan dan minat santri,
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serta lingkungan yang mendukung. Sementara malésamdan ingin
bermain menjadi faktor penghambét.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khalimatul Mari’girusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Ne§anan Kalijaga
tentang "Pembelajaran 7ahfiz al-qur’an di SDIT Lugman Al-Hakim
Yogyakarta” Penelitian ini mendeskripsikan dan menganalisdartey
bagaimana pelaksanaan pembelajaran khususmy@ al-qur’an yang
dilaksanakan di SDIT Lugman Al-Hakim Yogyakarta, ttakfaktor
penghambat dan pendukung, serta hasil yang dichpail temuan dari
penelitian ini, materitahfiz al-qur’an adalah juz 30, 29, dan 28. proses
pembelajarannya dengan dua cara yaittfiz dan takrir. Tahfiz
dilakukan dengan dua teknik yaitua/aggi bagi yang belum mampu
membaca al-Quran khususnya kelas awal. Teknik miafbdigi yang
sudah mampdilakukan dengamuraja’ah atau mengulang-ulang. Metode
yang dilakukan berbeda dan melalui hafalan prajdrel®gar metode
tahfiz al-qur’an kondusif digunakan pendekatan: individual, kelompok
bervariasi, edukatif, dan pembiasaan. Faktor pemykdari tahfiz al-
qur’an di SDIT Lukman Al-Hakim Yogyakarta adalah banyaknytads-
ustadzah, kemampuan dan semangat belajar siswaolkdari orang tua,
dan kurangnya waktu. Adapun faktor penghambatnyaeri&tasan

ustadz-ustadzah, kemampuan dan semangat belajgr tydak sama,

4" Aning Nuraini NH, Penerapan Metodahfiz al-qur’an pada Kanak-Kanak di Pondok
Pesantren Baiquniyyah Imogiri Bantul Yogyakar@kripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2006, hal. 64-65.



12

kurangnya kontrol dari orang tua, serta kurangngltw Hasil daritahfiz
al-qur’an dikategorikan menjadi dua, yaitu evaluasi hariam @valuasi
catur wulan. Hasil dari evaluasi harian belum memenalget dan
penguasaan siswa secara kualitatif adalah cukwangkan hasil evaluasi
catur wulan yang dicapai oleh siswa secara kudlitatalah bagu¥
Penelitian di atas terdapat perbedaan dengan panejiang penyusun
lakukan. Karena penelitian ini belum dikaji. Petat ini difokuskan pada
deskripsi metode yang digunakan dalam pembelajasafiz, pelaksanaan
metoderahfiz dalam pembelajaran al-Qur'an dan untuk mengetatsii tiari
pembelajarantahfiz al-qur’an di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari

Gunungkidul Yogyakarta.

E. Landasan Teori
1. Belajar Menghafal Al-Qur’an di Masa Anak-Anak

Seperti yang dikemukakan di depan, bahwasanya idsa untuk
menghafal al-Qur'an adalah usia anak-anak. Karena ums tingkat
intelegensinya sedang berkembang. Pada usia aa#ik{&d12 tahun)
mereka mempunyai tugas-tugas perkembangan untulgamdrangkan
ketrampilan membaca,menulis, dan berhitung.

Menurut Rebber dalamendekatan belajar hukum Jp&terpendapat

bahwa:

> Khalimatul Mari'ati, Pembelajararfasfiz al-qur’an di SDIT Lukman Al-Hakim
Yogyakarta, Skripsi, Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2002, hal. 93-96



Siswa yang lebih sering mempraktekkan materi pelajakan lebih
mudah mereduksi kembali memori-memori lama yandildgingan

dengan materi yang sedang ia tekuni. Menurut astmumsim Jost,
belajar dengan kiat 5x3 lebih baik dari 3x5, padldizsil perkalian

bilangan itu sama. Maksud dari perkalian itu adataémpelajari satu
mata pelajaran dengan alokasi waktu 3 jam per letaim& lima hari
akan lebih efektif dari mempelajari materi terselahgan alokasi 5
jam sehari hanya selama 3 hari. Pendekatan intiefakuk materi

yang bersifat hafalan seperti al-Qur'&n.

Pendapat di atas mengemukakan bahwa belajar dedigéemg-ulang
yang menggunakan frekuensi yang panjang dan wgkty pendek
hasilnya akan lebih efektif daripada belajar dendarang-ulang yang
menggunakan frekuensi yang pendek dan waktu yduig penjang.

Psikologi behavioristikkhususnya teori belajaronnectionismfokoh
yang terkenal dalam teori ini adalah ThorndikeBelajar menurut
Thorndike adalatirial danerror (mencoba-coba dan gag)Sebagai
contoh penyusun kemukakan percobaan Thorndike desggkor kucing
yang dibuat lapar.

Pada kucing itu dibuat lubang pintu yang tertutapg/ dapat terbuka
jika suatu pasak di pintu itu tersentuh. Di luandang diletakkan
sepiring makanan (daging). Bagaimana reaksi kuitu) Mula-mula
kucing itu bergerak ke sana — kemari mencoba-cavaldk ke luar
melalui berbagai jeruji kandang itu. Lama kelampada suatu ketika
secara kebetulan tersentuhlah pasak lubang pirgb silah satu
kakinya. Pintu kandang terbuka, dan kucing itupelu&rlah menuju
makanan.

Percobaan diulang lagi. Tingkah laku kucing itugeeda mulanya
sama seperti pada percobaan pertama. Hanya wakgudyperlukan
untuk bergerak ke sana — kemari sampai dapat tarlhudang pintu,
menjadi semakin singkat. Setelah diadakan percolieskali-kali,
akhirnya kucing itu tidak perlu lagi kian kemarientoba-coba, tetapi

'8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isjaf@akarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 98-99

" Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 92

8 M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998).
Hal. 98
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langsung menyentuh pasak pintu dan terus keluar dapen
makanart?

Berdasarkan hasil penelitiannya belajar pada bigajaga berlaku
bagi manusia, jadi berdasarkan percobaan di atassip atau hukum
belajar menurut Thorndike adalh:

a. Law of readinessbelajar akan berhasil apabila individu memiliki

kesiapan untuk melakukan perbuatan tersebut.

b. Law of exercisebelajar akan bersemangat apabila banyak latihan

dan ulangan.

c. Law of effectbelajar akan bersemangat apabila mengetahui dan

mendapatkan hasil yang baik.

Teori di atas menjelaskan bahwa belajar merupakaosep
pembentukan hubungan antara stimulus dan respongQ@emng berhasil
atau pandai dalam proses belajar adalah orangy@nguasai hubungan
stimulus-respon. Pembentukan hubungan stimulussresgilakukan
melalui ulangan-ulangaf.

Dari dua teori belajar menghafal diatas, penyusenggunakan teori
belajar connectismsebagai sebagai pisau analisis, karena teoribigrse
relevan dengan metode yang digunakan dalam hafetamama dalam

tahfiz al-qur’an. Teori tersebut digunakan untuk pendekatan atesepsi

dalam penelitian ini.

% Ipid, hal. 98-99

2 Nana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Proses PendidikafBandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 169.

! |bid, hal. 168



Sebelum siswa menghafal al-Qur'an, maka ada bebdrapaang
harus diperhatikan, diantaranya:
a. Membaca al-Qur'an
Usia anak SD pada umumnya banyak yang belum mampu
membaca al-Qur'an. Oleh karena itu, teori pengajarambaca buku
Igro’ menjadi relevan dalam metodehfiz al-qur’an. Karena hal ini
mempengaruhi efektivitas hafalan al-Qur'an MenuruaddHumam,
ada beberapa kunci pokok dalam pengajaran buky tiemtarany&?
a) Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), yaitu guru meneramgkakok
bahasan, setelah itu siswa aktif membaca sendinu Gabagai
penyimak bukan penuntun, kecuali hanya memberikatob.
b) Privat, yaitu penyimakan seorang demi seorang adxsgantian.
c) Asistensi siswa yang lebih tinggi pelajarannya dapambantu
menyimak siswa yang lain.
d) Mengenai judul-judul, guru langsung memberi coriiehaannya.
e) Komunikatif. Setiap huruf/kata dibaca betul, guaingan hanya
diam saja, tetapi agar memberikan perhatian/saajung
f) Sekali huruf dibaca jangan diulang-ulang lagi, karg¢ika siswa
berpikir bacaannya jadi panjang. Jika dibaca panjaaka harus

ditegur.

2 Tim PenyusunRingkasan Pedoman Pengelolaan, Pembinaan dan Pdrageyan
Gerakan Membaca, Menulis, Memahami, Mengamalkan Wd&masyarakatkan al-Qur'an

(Gerakan M5A) (Yogyakarta: Yayasan Team Tadarus al-Qur’an, R4@8. 38-45
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g) Bila siswa keliru membaca huruf, maka cukup dibetmnlkuruf-
hurufnya saja.

h) Bagi santri yang betul-betul menguasai pelajaran skzkiranya
mampu dipacu, maka membacanya boleh diloncat-lkacat

i) Bila santri sering memanjangkan bacaan karena meagimaka
yang harus dilakukan adalah dengan menegurnya agar
membacanya dengan putus-putus saja.

j) Tidak membebani siswa dengan irama yang berlagukimas
tartil, karena akan membebani siswa.

k) Bila ada siswa yang sama tingkat pelajarannya, bdemgan
sistem tadarus beregu, secara bergilir membacaardgigian
sedang yang lainnya menyimak.

[) Dalam Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA) sebaikulyi@ntukan
guru penguji khusus supaya standarnya tetap daa. sam

m) Pengajaran buku Igro’ (jilid 1-6) harus dengan jaetn tajwid
yaitu tajwid praktis. Dimana siswa diajari cara meazbgang
benar.

n) Syarat kesuksesan, disamping menguasai atau mexighay
petunjuk mengajar adalah kefasihan guru dalam nj@ngkka ada
asisten yang membantu, sementara yang membantuajaeritd
1 sedang dia sendiri baru tamat jilid 1 pula, tetégsih
membacanya, akan lebih baik hasilnya daripada gang tidak

fasih bacaannya.



Khusus:

Jilid 1

Jilid 2

Jilid 4 :

Jilid 5 :

Jilid 6 :
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: Jilid 1 diperkenalkan dengan hurafhah, maka benar-benar

harus dikuasai, jika belum dikuasai jangan dinaikka jilid

2.

: Mulai diperkenalkanmad (bacaan panjang), yang paling

penting harus beda mana yang panjang dan mana yang
pendek.

Siswa diperkenalkan dengan hurgélgalah, dan mulai
dikenalkan dengan tanda badafizah, sukun, dst)

Siswa mulai diperkenalkan dengan namaandmruf dan
tanda-tanda baca.

Tidak menjadi masalah jika siswa masihsd¢edat-sendat
dalam membacanya yang penting betul bacaannya. élang
kelancarannya akan terwujud jika telah tadarus raglaejuz

al-Quran.

b. Beberapa Hal yang Diperhatikan Sebelliatfiz al-qur’an

Ketika guru mulai memotivasi kepada murid-muridragar mau

menghafal, maka guru dapat mengatakan kepada mmunidinya: ”

al-Quran adalah kitab Allah. Barang siapa yang mémas Al-

Qur'an,

maka Allah akan memelihara dia. Barang siapag

berpegang teguh pada al-Qur'an, maka Allah akan loegalia”?®

2 sad Riyadh,Agar Anak Mencintai Dan Hafal al-Qur'an BagaimanaeMlidiknya?,
(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2007 , hal.25
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Seorang guru harus mengetahui karakteristik sisava fehl-hal
penting yang dapat membedakan masing-masing sisda pase
pertumbuhannya. Agar guru dapat membantu siswanyalk unt
menghafal al-Qur'an adalah dengan memperhatikaarkxidi bawah
ini:**

a) Memberikan pembekalan kepada mereka sebelum mexgiiaf
Quran dengan berdialog sesuai dengan watak masisgigna
anak pada masa pertumbuhannya.

b) Memilih metode yang tepat.

c) Seorang guru harus berinteraksi dengan murid-mysidrada
setiap masa pertumbuhannya sesuai dengan kadamiperaa
yang dimiliki.

d) Memberikan asupan gizi yang sehat dan sempurnan&atapat
membantu berkonsentrasi dan mampu menghafal alHQur'a

e) Menciptakan perasaan dan lingkungan yang tenanqdiep
murid.

Uraian di atas merupakan persyaratan yang harushdien
oleh orang tua dan guru. Karena untuk mengetahakieristik siswa,
sehingga dapat memberikan motivasi kepada siswdainSetu

karakteristik siswa juga penting untuk diperhatilgar metodeahsiz

al-qur’an dapat berjalan efektif.

24 bid, hal. 31-33



2. Metode Tahfiz dalam Pembelajaran Al-Qur'an
Menurut Sa’d Riyadh cara membuat siswa hafal al#pupada usia 6-

12 tahur?®

a. Pada usia 6-10 tahun seorang siswa lebih mudah hataigdengan
cara dibacakan seorang guru kemudian diulang-ul&@gwa juga
diperdengarkan kaset yang dapat mengajarkan siswuét orenghafal
al-Qur'an Selain itu guru juga harus menjelaskarensg al-Qur'an
diturunkan ke dunia. Hafalan al-Qur'an juga dapédkidikan dengan
menceritakan kisah-kisah yang terkandung dalamt sianag dihafal
oleh siswa. Kisah-kisah dapat disampaikan dalamukegambar
warna-warni dengan bentuk tulisan yang jelas bagiai Dengan cara
tersebut siswa mudah untuk membaca dan mengingatnya.

b. Siswa yang berumur 6-10 tahun merupakan fase fpanek lebih
memerlukan pengajaran melalui motivasi atau donondaripada
cemoohan. Orang tua siswa dapat memberikan hadiedd&epswa
jika mampu menghafal al-Qur’an.

c. Guru harus menyanjung dan memuji perilaku siswaasekali dia
berinteraksi dengan al-Qur'an secara layak Hal yadak boleh
dilupa adalah bahwasanya seorang anak kecil samantdapat

melakukan kesalahan terhadap al-Qur'an, maka hiegud

% |bid, hal. 91-95
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Pada wusia 10-12 tahun untuk menunjang hafalan, tdapa

diselenggarakan:

a. Menceritakan kisah-kisah sesuai dengan surat yiduadad secara terus
menerus.

b. Menyelenggarakan perlombaan kelompok, berisi sepilHaur'an

c. Membuat agenda pengawasan hafalan al-Qur'an. Bebesapali atas
perlu dilakukan, mengingat usia anak yang melewgpukih tahun
mempunyai ruang lingkup pergaulan yang luas dansdiaat ingin
membina hubungan sosf4l.

Sedangkan menurut Ahmad Yaman Syamsudietodezahfiz dalam
pembelajaran al-Qur'an yang tepat untuk anak-ana&lahd metode
induktif. Metode induktif adalah cara menghafalled@Qur'an dengan cara
sebagian-sebagian kemudian menghubungkannya daddun kesatuan
komponen surat. Sisi negatif dari metode ini adad&wa mendapat
kesulitan dalam menghubungkan bagian-bagian ydmgjalidalam waktu
dan keadaan yang berbeda. Akan tetapi, kesulitandampat segera
berkurang dengan banyak mengulangnya dalam satukesbahkan akan
lenyap secara perlahah.

Syaikh Muhammad Said Mursi mengungkapkan bahwa:

Secara kognitif usia anak lebih potensial dayapsefan resapnya

terhadap materi yang dibaca, dihafal atau dideygariemori yang

dimiliki seorang anak masih jernih belum dipenukrdagai macam

beban selayaknya orang dewasa. Maka penyaluran idgga yang
kuat dapat disalurkan melalui hafalan al-Qur'an. Kkaaak hanya

%% |bid, hal. 97-101
27 Ahmad Yaman SyamsudiBara Cepat Menghafal al-Qur'an . hal. 61-62
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cukup menirukan dan mendengarkan tanpa menjeldskamahnya.

Untuk mengajarkan ayat cukup dengan diulang-ularsgshmpai tiga

kali hingga dia hafal di luar kepala, atau dengaperdiengarkan

dengan kaset-kasgt.

Dari beberapa teori yang diuraiakan di atas, psmyunenggunakan
teori dari Sa’d Riyadh sebagai pisau analisis dgl@melitian yang akan
penyusun lakukan. Metode yang ditawarkan oleh Saldh relevan
daripada metode yang telah ditawarkan oleh para wdmg lain.
Penekanan teori tersebut tidak hanya pada metgaldedapi juga terdapat
beberapa hal yang dapat menunjang keefektifan teagiaifiz al-qur’an
sesuai dengan kebutuhan dan kondisi psikologis.anak

3. Evaluasi Pelaksanaan Metodelahfiz dalam Pembelajaran Al-Qur'an

Menurut Anas Sudijono evaluasi adalah proses peaentilai,
sehingga dapat diketahui mutu dan hasil-hasifiy@alam penelitian ini
mencakup dua ruang lingkup evaluasi, yaitu evalpesses dan evaluasi
hasil.

Adapun evaluasi proses pelaksanaan pembelajarauraieAnas
Sudijono mencakup sepuluh aspek, diantardhya:

a. Kesesuaian antara proses belajar mengajar dengarggas besar

program yang telah ditentukan;

Kesiapan guru dalam melaksanakan proses pengajaran;
Kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran;

Minat atau perhatian siswa,;

Keaktifan atau partisipasi siswa dalam selama prpsewelajaran

berlangsung;
Peranan bimbingan dalam terhadap siswa yang mekaariya

PooT

g

% Syaikh Muhammad Said Mursgeni Mendidik Anak(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2001), hal. 12-13.

2 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), hal. 2.

% Ibid, hal. 30
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g. Komunikasi diantara guru dan siswa selama prose®@kajaran

berlangsung;

h. Pemberian dorongan atau motivasi kepada siswa;

i. Pemberian tugas-tugas kepada siswa dalam rangksapam teori

yang telah diperoleh di kelas;

j-  Upaya menghilangkan dampak negatif yang timbul gaibakibat

dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah.

Sedangkan evaluasi hasil mencakup evaluasi mengtgngkat
penguasaan siswa secara terbatas sesuai dengamtwjjuan khusus dan
evaluasi mengenai tingkat pencapaian siswa terhagizgn-tujuan umum
pembelajarar:

Penyusun menggunakan teori evaluasi proses peksanntuk
menganalisis proses pelaksanaan metad&z dalam pembelajaran al-
Quran sehingga dapat diketahui keefektifan progesmbelajaran.

Sedangkan untuk menganalisis evaluasi hasil peiaksametodeahfiz

penyusun menggunakan teori evaluasi akhir.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapang@@eld Research)
yang bersifat kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sudimata:
“Penelitian kualitatif Qualitative Researchadalah suatu penelitian yang

ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalis®ii@na, peristiwa,

¥ Ibid



aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,ifEn orang secara
individual atau kelompok®

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan mealisis
fenomena yang ada, khususnya tentang pelaksanagemesfiz al-
gur’an di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari GunungKidu
Yogyakarta.

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitiaadalah
pendekatan psikologi belajar dengan menggunakaranalpsikologi
behavioristikyaitu teori hukum belajaconnectismThorndike. Penyusun
dalam penelitian ini berusaha memahami arti persstdan kaitannya
dalam proses belajar, terutama perilaku belajarvasidan guru dalam
proses pelaksanaanhfiz al-qur’an serta hasil dari pelaksanaafhfiz al-
qur’an di SD Muhammadiyah Wonosari Gunungkidul Yogyakaxdamun
juga tidak terlepas dari perilaku siswa dan gurludi pelaksanaamhfiz
al-qur’an.

2. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber-sumber yang menmkagk
untuk memperoleh keterangan penelitian, informdau adata. Untuk
menjaring informasi dengan sebanyak mungkin, malenygsun
mengambil data dari berbagai sumber dengan tujatwkumendapatkan

informasi yang cukup dan berkaitan dengan tujuamelt&an ini, yaitu

%2 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 60.
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mengambil sample bertujuapufposive samp)e Adapun yang dijadikan

subyek penelitian dalam penyusunan ini adalah:

a. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta.

b. Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum

c. Guru koordinator Pendidikan Agama Islam SD MuhamysdiAl-
Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.

d. Staf pengajartahfiz al-qur’an SD Muhammadiyah Al-Mujahidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.

e. Siswa SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidu
Yogyakarta.

Purposivesampleyang dimaksud adalah teknik untuk menentukan
siswa yang bisa dijadikan informan dalam penelitiain Menurut
Sutrisno Hadi, teknik ini digunakan untuk mencapgudn-tujuan
tertentu. Pengambilan subyek berdasarkan ciriatiaiu sifat-sifat
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut ysagdengan
ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diteii sebelumny
jadi dengan menggunakan teknik tersebut diperolaformasi
mengenai metodesifiz dalam pembelajaran al-Qur'an, perilaku siswa
dalam pelaksanaan metodeahfiz, serta keberhasilan pelaksanaan

metoderahfiz dalam pembelajaran al-Qur'an.

% sutrisno HadiMetode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 91



Obyek penelitian dalam penyusunan ini adalah neetatiz al-qur’an
di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari GunungkiMdgyakarta.
3. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatifg terpenting
untuk digunakan adalah: observasi, interview, datuthentasi.
a. Metode Obervasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dersgiemadis
fenomena-fenomena yang ditefiti.Dalam penelitian ini penyusun
menggunakan jenis observasi partisipapér{icipatory observation
yakni melakukan pengamatan dan pencatatan terHaataatan yang
sedang berlangsung, pengamat ikut mengambil b&gias®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentitak
geografis SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gurkidgl
Yogyakarta dan proses pembelajaranfiz al-qur’an yang menjadi
obyek penelitian untuk dianalisis berdasarkan kgkarneoritik.
b. Metode Interview
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terj@amg
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang gajeman
pertanyaar(interviewer)dan yang diwawancarginterviewee) yang

menjawab pertanyadh.

% Sutrisno HadiMetode Research,|(Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 151

% Nana Syaodih Sukmadinatdetodologi Penelitian Pendidikan, hal. 220

% Lexy J. MoelongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007),hal. 186.
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Jenis wawancara yang dipakai dalam penelitian inaladd
wawancara terbuka/mendalam, hanya menggunakan p&dgang
merupakan garis besar tentang hal-hal yang ditamyak

Metode interview ini digunakan untuk mengetahui garab
tentang metodetahfiz al-qur’an dan pelaksanannya serta tingkat
efektivitas metode tersebut.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengendiahatau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, agetah sebagainya.
Metode ini penyusun gunakan untuk memperoleh datey \oerupa
berkas-berkas dan catatan penting seperti: beydirinSD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yoggata,
data tentang guru, data siswa, struktur organisasia dokumen lain
yang sesuai dengan pembahasan ini.

4. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan penyusun adathbktif yakni
cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta klsugeristiwa konkrit
kemudian ditarik generalisasi yang bersifat unifimPenyusun
menggunakan metode ini untuk mengamati proses @eamer metode
tahfiz al-qur’an kemudian mengambil kesimpulannya.
Analisis data dilakukan secara induktif, maksudmenganalisa data

secara spesifik dari lapangan menjadi unit, kemudiganjutkan dengan

%" Ibid., hal. 131.
%8 gQutrisno HadiMetode Research.l., hal. 23
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kategorisasi® Semua data dikelompokkan dengan menggunakan acuan
non statistik yang konkrit melalui reduksi datadRksi data diperoleh di
lapangan baik berupa hasil pengamatan, wawancata, dekumentasi
dirangkum, disederhanakan, dan dipilih hal-hal yapgkok dan
ditonjolkan pokok-pokok yang penting, sehingga difeh gambaran yang
tajam tentang hasil pengamatan, wawancara, sertargokasi tersebut.

5. Uji Keabsahan Data

Oleh karena penyusunan ini jenis kualitatif, maktuls melakukan uji
keabsahan data, penyusun menggunakan uji triangWwgstriangulasi
yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan ma&raanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperlygmgecekan atau
pembanding terhadap data 1fu.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini laldta pertama,
triangulasi sumber dengan membandingkan apa yakegatan kepala
sekolah dengan pengajar lain; kedua triangulasigsrartapfiz al-qur’an
meliputi, materi, metode, guru dan siswa serta e@sludengan

membandingkan hasil observasi dengan wawancara.

%9 Noeng Muhaijir,Metode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hal.
123
40 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif .. hal. 330
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memperjelas langkah penyusunan peaelithni dan lebih
fokus, maka penyusun sajikan sistematika pembahasbagai gambaran
umum penyusunan skripsi. Adapun sistematika pemarstiersebut sebagai
berikut:

BAB | berisi tentang pendahuluan, yang meliputi latdaks:ng masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitinjguéin pustaka yang
berisikan telaah pustaka dan kerangka teori, mepmhelitian, sistematika
penyusunan, dan kerangka skripsi. Pada bab inngsetikatakan sebagai
proposal penelitian, yakni uraian-uraian yang medsn dilakukannya
penelitian.

BAB Il penyusun mencoba menggambarkan secara utuh tegadigi
berisikan tentang gambaran umum SD Muhammadiyah #&Mdin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Yakni meliputi letgeografis, sejarah
singkat, visi dan misi sekolah, struktur organis&siadaan guru, karyawan
dan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulaminHdimaksudkan untuk
memberikan informasi awal tentang kondisi lapangamgyakan diteliti serta
membantu membentuk pola pikir penyusun sebelumkuledan penelitian.

BAB Il merupakan penyajian data dan analisinya, yaknatedengan
materi metodeahfiz dalam pembelajaran al-Quran yang dilaksanakan di SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yoggata, metode
tahfiz dalam pembelajaran al-Quran yang dilaksanakan di SD

Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yoggata, proses



pelaksanaan metodesfiz dalam pembelajaran al-Quran, serta hasil dari
pelaksanaan metodesfiz dalampembelajaran al-Qur'an tersebut. Pada bab
ini sering disebut juga disebut sebagai inti peiaeli

BAB IV berisikan penutup beserta simpulan penelitian daanssaran
yang penyusun berikan bagi perbaikan maupun peaiagknutu pelaksanaan
metode rahfiz dalam pembelajaran al-Quran di SD Muhammadiyah Al-

Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.



BAB IV
PENUTUP
A. Smpulan
Setelah penyusun mengadakan penelitian tentangdmesafiz
dalam pembelajaran al-Quran di SD Muhammadiyah Aje¥idin

Wonosari Yogyakarta yang kemudian dideskripsikaianalisis maka

dapatlah diambil simpulan sebagai berikut:

1. Materi metode tahfiz dalam pembelajaran al-Qur'an di SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari adalah juz 30z(fAmma)
secara berjenjang. Target hafalan kelas satutadalata/-Zalzalah,
kelas dua adalaly-Balad, kelas tiga adalah suratBuruj, kelas empat
adalah sura#z-Takwir, dan kelas lima adalah surat-Naba’. Target 1
hari siswa hafal 5 ayat.

2. Metodetahfiz dalam pembelajaran al-Quran di SD Muhammadiyah
Al-Mujahidin Wonosari menggunakan 5 metode vyaitu tade
memperdengarkan bacaan, metode membaca sendiripdenet
pemberian tugas, metode setoran, dan meiegeja’ah. Diantara 5
metode tersebut, metode setoran adalah metode palimy efektif,
karena siswa mendapat bimbingan langsung dari gsehjngga
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dapat dikisasikan

langsung antara guru dan siswa.
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3. Proses pelaksanaan metodenfiz dalam pembelajaran al-Quran
terdiri dari tiga bagian yaitu

a. Pertama, pra belajar yang diawali dengamiraja’ah baik secara
individu, kelompok, berpasangan, atau berantaii Belgs 4 dan 5
tidak diawali denganmnuraja’ah, hal ini dikarenakan panjangnya
jumlah ayat dan kurangnya waktu. Sebelum pembefajand
dimulai, untuk kelas 1 sampai kelas 3 diberi tugsnulis ayat
yang dihafalkan atau tugas lain.

b. Kedua, pembelajaran inti yaitu menghafal al-Quran dengan
mennggunakan beberapa metode. Metode memperdengarka
bacaan bagi siswa kelas satu dan dua. Sedangkakdiag tiga
sampai enam menggunakan metode membaca sendielalSet
metode tersebut dilaksanakan, maka siswa menggunaktode
setoran untuk mengecek kualitas dan kuantitas ayatg
dihafalkan kepada guru pengajahfiz al-qur’an..

c. Ketiga, penutup dengan menggunakan metode pemberian, tugas
yaitu guru memberikan tugas ayat yang harus dihdéigan
target.

d. Keempat, muraja’ah, dalam satu minggu ada waktu khususfiz
al-qur’an yang hanya digunakan untukiuraja’ah. Muraja’ah
dilakukan dengan individu, berkelompok, berpasandsrantai
dan bersama-sama. Setoran untuk kelas 6, diutamakrk

muraja’ah, terutama surat-surat yang telah dihafal di kelas
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sebelumnya. Beragamnya metodeuraja’ah yang digunakan
merupakan cara agar semua siswa mendapatkan keaampat

e. Kelima, pelaksanaan evaluasi yang dibagi menjadi tiga yaitu
evaluasi harian, evaluasi proses, dan evaluadilhelajar. Sasaran
dari evaluasi proses adalah proses pelaksanaandenetbfiz
dalam pembelajaran al-Qur'an, sasaran dari evahasn adalah
hasil setoran siswa, sedangkan target dari evahldsr adalah
kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran dalagkaj
waktu tertentu.

4. Hasil yang dicapai oleh tiap santri berbeda, dam laeberapa siswa
yang belum memenuhi target dan tujuan yang teltstiagikan dalam
kurikulum. Adapun hasil rata-rata pelaksanaafiz al-qur’an dibagi
menjadi 2:

a. Evaluasi proses: proses pelaksanaan metedlfiz dalam
pembelajaran al-Quran di SD Muhammadiyah Al-Mujaid
kurang bisa berjalan dengan optimal, dikarenakararignya
waktu dan guru pengajashfiz al-qur’an.

b. Evaluasi harian belum sesuai dengan target, katelaan satu hari
siswa belum mampu menghafal 5 ayat.

c. Evaluasi hasil belajar terbagi menjadi dua kriteyaitu:

1) Hasil kompetensi adalah 75,23 dengan kategori baik.

2) Hasil kompetisi adalah 65,83 dengan kategori cukup.



109

Untuk memberikan penghargaan dan memberikan motepgsida
siswa, di setiap kelas dipasang bintang prestasitaBg prestasi
tersebut memberikan gambaran hasil dathfiz al-qur’an. Rata-rata
nilai surat-surat yang panjang adalah cukup daariqurHasil tersebut
dikarenakan kemampuan siswa yang berbeda, kurangayanan
orang tua, kemauan anak yang berbeda-beda sedadkya waktu
dan tenaga dalam pelaksanaaifiz al-qur’an di SD Muhammadiyah
Al-Mujahidin Wonosatri.

Metode yang digunakan dalanvaafiz al-qur’an di SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari belum bisa dikata
mencapai hasil yang maksimal hal tersebut karendumbe
digunakannya metode pembelajaran yang menyenangtan
pemanfaatan teknologi untuk menghafal. Mengingaanybknya
fasilitas pembelajaran terutama media audio danaVvigang telah
dimiliki oleh SD Muhammadiyah Mujahidin, sehinggaapét
digunakan untuk penunjang pelaksanaanfiz al-qur’an. Namun
demikian, menghafal al-Quran bukan dimaksudkan &aamoyptuk
menghafal al-Qur'an secara keseluruhan, melainkevagai dasar
hafalan al-Qur'aratausebagai dasar untuk menguasai tipe belajar yang
lebih tinggi yang dibutuhkan secara langsung ubtataan shalat atau

do’a, serta pembentukan kepribadian muslim bagiasis
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B. Saran
Dari hasil penelitian, ada beberapa saran yang ysemy
sampaikan, antara lain:

1. Kepada Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Al-Mujahidinndéari
hendaknya meningkatkan dalam memanajemen pelaksadaa
meningkatkan fasilitas dan faktor penunjarwifiz al-qur’an agar
sesuai dengan target dan tujuan yang telah ditantukehingga
hasilnya akan lebih efektif dan efisisen.

2. Kepada para guru SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Womnosa
hendaknya meningkatkan hafalan baik secara kualitesipun
kuantitas, mengingat seorang pengajar harus kompktiam bidang
yang diajarkannya. Selain itu hendaknya guru letatiib dalam
melaksanakan administrasi terutama dalam evaluasarh dalam
pelaksanaarvahfiz al-qur’an, yaitu penulisan dalam buku prestasi
tahfiz al-qur’an.

3. Kepada orang tua/wali siswa SD Muhammadiyah Al-Miden
Wonosari hendaknya meningkatkan dan terus melakbkabingan
kepada siswa mengingat keluarga merupakan lembagdidikan
yang pertama dan utama. Selain itu komunikasi ardeng tua siswa
dan guru harus ditingkatkan sehingga terdapat ksgjaa dalam
pendidikan anak.

4. Kepada siswa SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosaridagnya

lebih rajin dan bersungguh-sungguh di dalam belaiafiz al-qur’an
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mengingat pahala bagi orang yang hafal al-Qur'ariaSberusaha
dengan sungguh-sungguh menjaga hafalannya dengdalu se

melakukanmuraja’ah tidak hanya sekolah tetapi juga di rumabh.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWanya atas
pertolongan-Nyalah penulis dapat menyelesaikan meman skripsi yang
berjudul, “Metode 7ahfiz dalam Pembelajaran al-Quran di SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul Yoggaia”.

Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jauh sampurna
oleh karena keterbatasan yang penyusun miliki. kJittupenyusun sangat
mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membamari pembaca
demi kesempurnaan penyusunan skripsi ini.

Harapan penyusun semoga skripsi ini dapat bermiarifagi
penyusun khusunya dan para pembaca. Mudah-mud&hpsi $ni dapat
menambah khasanah ilmu pengetahun kita khusuny@ngermetode

tahfiz dalam pembelajaran al-Quran.
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Lampiran |

O OISR e

=

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Pedoman Interview Untuk Kepala Sekolah
Bagaimana sejarah berdirinya SD Muhammadiyah Al-Kidja
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta?
Apa dasar dan tujuan berdirinya SD Muhammadiyah Ajatdlin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta

Apa dasar filosofi diterapkannyahfiz al-qur’an?

Pedoman Interview Untuk Staf Pengajar Tahfiz al-qur'an
Apakah dasar dari pelaksanaanfiz al-qur’an?
Apakah tujuan dari pelaksanagahfiz al-qur’an?
Apakah materi datiahfiz al-qur’an?
Metode apa yang digunakan dalamfiz al-qur’an?
Bagaimana hasil yang dicapai dalamfiz al-qur’an?
Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghardakm proses
pelaksanaamnahfiz al-qur’an?
Usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi faktoghmmbat?
Bagaimana pelaksanaan evaluasi Sejauh mana tingkalttivitas

pelaksanaanaifiz al-qur’an?

Pedoman Interview Untuk Wakil Kepala Sekolah Bagian Kirikulum

1.
2.
3.

Bagaimana proses pelaksanaan kurikutahfiz al-qur’an?
Dimana otoritas bagian kurikulum dalam pelaksanaafz al-qur’an?
Bagaimana tindak lanjut dari hasil pelaksanaahfiz al-qur’an, bagi

siswa yang sudah hafal juz 30?
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Pedoman Interview Untuk Koordinator Guru Agama

Apakah dasar dilaksanakanmyefiz al-qur’an?

Bagaimana keadaan murid khususnya paflfiz a/-qur’an?

Bagaiman keadaan gurahfiz al-qur’an?

Metode apa saja yang digunakan dalam dataffiz a/-gur’an secara

keseluruhan?

5. Bagaimana hasil yang dicapai dalamfiz al-qur’an?

6. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghardaim proses

pelaksanaanahfiz al-qur’an?

7. Usaha apa yang dilakukan untuk mengatasi faktaghpnbat?

O R ORISR

> WD P

. Bagaimana pelaksanaan evaluagiiz al-qur’an

Pedoman Dokumentasi
Data tentang struktur organisasi
Data tentang jumlah siswa
Data tentang guru dan tenaga administrasi
Data inventaris sekolah

Data hasil evaluasihfiz al-qur’an

Pedoman Observasi
Keadaan SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari
Penyampaian matetihfiz al-qur’an
Penggunaan metode/fiz dalam pembelajaran al-Qur'an

Pelaksanaan evaluasifiz al-qur’an



Kelas

Jam
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Pedoman Observasi

Hari/tanggal :

No.

Aspek-aspek Yang Diamati

1. | Situasi pada saat siswa menghafal al-Qur’'an
a. Metode yang digunakan dalamnfiz al-qur’an.
b. Penyampaian matetiifiz al-qur’an
c. Faktor pendukung dalam pelaksanaahfiz al-qur’an
d. Faktor penghambat dalam pelaksanagtiz al-gur’an
e. Usaha untuk mengatasi faktor penghambaittz al-qur’an
f. Pelaksanaan evaluasiifiz al-qur’an
2. | Perilaku (adab) siswa dalam kelas
a. Perilaku (adab) siswa dalam menghafal al-Qur'an
b. Perilaku (adab) siswa dalam mengerjakan perintaimpérguru
c. Perilaku (adab) siswa dalam menanggapi sikap (gaira)
3. | Kompetensi Siswa

a.
b.

Kompetensi siswa dalam menghafal al-Qur'an
Kelancaran siswa dalam melafadzkan kembali aydt-ggag telah
dihafal
Kualitas hafalan siswa dalam melafalkan kembalt-ayat yang suda
dihafal

Pencapaian banyaknya ayat yang telah dihafal

Waktu yang dibutuhkan siswa dalam menghafal al-Qur'an
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Lampiran Il
CATATAN LAPANGAN |

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/7 Agustus 2008

Jam : 08.00 - 09.15

Lokasi : Ruang Tamu SD Muhammadiyah Al-
Mujahidin

Sumber Data : Drs. Andar Jumailan (Kepala Sekolah

SD Muh. Al-Mujahidin

Deskripsi Data:

Informan adalah Kepala Sekolah SD Muhammadiyah AgjMidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Wawancara ini makam wawancara yang
pertama kali peneliti lakukan kepada informan SChislmmadiyah Al-Mujahidin,
yaitu dilakukan pada pukul 08.00 — 09.15 di ruaamgu SD. Materi-materi yang
disampaikan mengenai sejarah berdirinya SD MuhanyaladAl-Mujahidin,
kondisi fisik, fasilitas Kegiatan Belajar Mengaf&BM) termasuk sarana dan pra
sarana serta personalia guru dan karyawan. Seilaijuga diberikan materi
tentang landasan filosofis, riil dan praktis diaglakya kegiatan pembelajaran
tahfiz al-qur’an.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa SD Muotatiyah Al-
Mujahidin berdiri sejak tahun 2002. Di mana sekaldlsebagai sekolah rintisan
atau SD Muhammadiyah unggulan di kabuapaten Gunumgkthda awalnya,
sekolah ini menempati gedung TPA, kemudian padaintake tiga baru
menempati di Gadungsari. Kondisi fisik dilengkapgrtagai macam fasilitas
KBM ternasuk sarana dan pra sarana. guru yang rjarajeSD ini harus lulusan
S1, kompetensi di bidangnya, kualitas bacaan déalamaal-Qur'an yang baik.
Adapun landasan filosofis pelaksanaanhfiz al-qur’an adalah usia SD adalah
masa emas untuk menghafal, hafalan al-Qur'an dikatuluntuk kualitas shalat
dan pembelajaran gagal jikahfiz gagal. Landasan riilnya adalah, jarangnya SD

yang mengefektifkarahfiz al-qur’an, maka sekolah ini mengambil peluang dan
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sebagai sekolah unggulamaka tahfiz al-qur’an sebagai salah satu program
unggulan. Sedangkan landasan praktisnya adalahSisimerupakan usia untuk
menghafal, usia SD mudah untuk diberikan motivagn gemanfaatan hafalan

yang telah dikuasai.

Interpretasi :

Berdirinya SD Muhammadiyah Al-Mujahidin merupakanlaka satu
bentuk wujud kepedulian terhadap perbaikan kuapersdidikan di tingkat SD
Muhammadiyah. Jika ditinjau dari segi fasilitas KBMrmasuk sarana dan
prasarananya cukup lengkap untuk menunjang KBMerSegdanya kelas dan alat
mengajar yang memadai, laboratorium alam dan bah@e@ustakaan, ruang
multimedia, laboratoriu komputer dan internet, pegiakaan, area bermain, dan
lain-lain. Adapun tenaga pengajar yang harus memesyainat-syarat kualifikasi
sangat mendukung dalam pencapaian tujuan pemlagiajgang diinginkan.
Adanya landasan filosofis, riil, dan praktis tensietenjadikantahfiz al-qur’an
sebagai program unggulan dan kualifikasi lulusaeh@darena itu, berangkat dari
permasalahan tersebutzhfiz al-qur’an di SD Muhammadiyah Al-Mujahidin

Wonosari harus mendapat perhatian yang lebih dpiaksanaannya.



121

CATATAN LAPANGAN I
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/tanggal : Senin/11 Agustus 2008

Jam : 08.45 -09.30
Lokasi : Ruang Tamu SD Muhammadiyah Al-
Mujahidin

Sumber Data : Sri Indrawati, S.P (Wakil Kepala Sekol&
Bagian Kurikulum SD Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosar i)

Deskripsi Data:

Informan adalah wakil kepala sekolah bagian kudkul SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Wawancara inlakukan pada hari
Senin, tanggal 11 Agustus 2008, pukul 08.45 — 09BQuang tamu SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin. Materi-materi yang disaaikan dalam
wawancara ini adalah mengenai otoritas bagian Wlunk dalam pelaksanaan
tahfiz al-qur’an, tindak lanjut bagi siswa yang sudah mencapai tasgstai
materi yang ditetapkan dalamfiz al-qur’an, dan pelaksanaan evaluashfiz al-
qur’an.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa dalam pelakeandsiz al-
qur’an mempunyai otoritas atau kewenangan untuk melaukaitasi atau
peninjauan ke dalam kelas. Visitasi dilakukan umhetihat keadaan siswa dalam
pelaksanaamahfiz al-qur’an. Visitasi dilakukan tidak terjadwal, hanya dilakukan
seminggu sekali. Pihak yang melakukan visitasi ktidearus dari bagian
kurikulum, tetapi bisa dilakukan oleh kepala sekagau pihak yang ditunjuk.

Dalam satu tahun siswa ditargetkan mampu mengHdfai110 ayat,
sehingga target satu hari siswa harus hafal 5 a9&h karena itu guru
memberikan target ayat yang harus dihafal dalambpean tugas. Bagi siswa
yang sudah mencapai target dalamtfiz al-qur’an atau telah hafal juz 30,
diberikan materi dengan mengulang-ulang bacaan yamah dihafalkan &
menambah hafalan juz 1 dan ayat-ayat pilihan dakstinakan asistensi untuk di
kelas yang lebih rendah (belum terlaksana). Adapagi Biswa yang belum
memenuhi target yang ditetapkan tiap tingkat keléerikan program ECQIP
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(Education Child Qur'an Intensif Program). Yaitu ogram pemberian
pembelajaran bagi siswa yang mempunyai kemampuabala dalam hafalan
maupun membaca al-Qur'an. Program ini dilaksanalkala gaat liburan.

Untuk menciptakan suasana pembelajatgifiz a/-gur’an yang kondusif,
pada saat setoran, siswa bisa diberi tugas untululimeayat yang dihafal atau
tugas lain, terutama bagi kelas I-1ll. Mengingaasih rendahnya kesadaran untuk
melaksanakan tugas dan belajar pada usia tersebut.

Untuk memotivasi siswa dalam kegiatamhfiz al-qur’an, Siswa
diikutsertakan dalam lomba Festival Nuzulul Qurardgpdulan puasa tingkat
kabupaten. Materi perlombaan berupa hafalan ddiarsbari dan hafalan surat-
surat pendek serta ayat-ayat pilihan

Pelaksanaan evaluasi melalui cara papan prestasiarfg prestasi),
PIATA (Pantauan lbu dan Ayah Terhadap Anak) dalam waktulan sekali, dan

home visit bagi siswa yang tingkat hafalannya rendah

Interpretasi Data:

Otoritas bagian kurikulum dalam proses pelaksartaaang maksimal
jika dilakukan tidak terjadwal. Karena hal ini bengaruh pada perbaikan yang
harus segera dilaksanakan guna mencapai tujuarpeiabelajaran yang dicapai
dalam tahfiz al-qur’an. Perlombaan merupakan upaya yang berpengaruh positif
terhadap motivasi anaK.erutama pada permasalahan bagi siswa yang lambat
dalam menghafal. Tindak lanjut dari pemberian madbagi siswa yang telah
mencapai target merupakan penghargaan bagi siswapumadorogram ECQIP
merupakan langkah yang tepat untuk mencapai tdPgétksanaan home visit dan
PIATA merupakan upaya yang mendorong orang tua ikgarberperan dalam

memperhatikan pendidikan bagi anak.
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CATATAN LAPANGAN Il

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/12 Agustus 2008

Jam : 07.40 - 08.15

Lokasi : Ruang Guru SD Muhammadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Anita Suryani, S. Ag (Guru Pengajar7ahfiz al-
qur’an Wali Kelas | B SD Muh. Al-Mujahidin)

Deskripsi Data:

Informan adalah guru pengajathfiz al-qur’an danwali kelas 1B di SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonoasari. Wawancara dilakukan pada hari
Selasa, tanggal 12 Agustus 2008 di ruang guru SDaektatadiyah Al-Mujahidin
Wonosari. Materi yang disampaikan adalah tujugifiz al-qur’an untuk kelas |,
materi, metode, proses pelaksanaan, faktor pendukian penghambat, usaha
mengatasi faktor penghambat serta pelaksanaanasvalu

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, tujuan @iz a/-gur’an adalah
siswa dapat menghafal juz '’Amma secara berjenjangghirsurata/-Bayyinah.
Materi tahfiz al-qur’an kelas satu adalah dari suratFatihah sampai suratl-
Bayyinah. Metode yang digunakan adalah memperdengarkanabakapada
siswa setoranmuraja’ah, dan pemberian tugasZahfiz al-qur’an dilaksanakan
seminggu 3 kali yaitu hari selasa, kamis, dan saétiap pagi, namun tergantung
kebutuhan. Faktor pendukung: kemampuan siswa, demja guru dalam satu
kelas, dan peranan orang tua. Sedangkan faktorhperigat adalah kurangnya
kerja sama orang tua, kurangnya rasio guru dengaidan kurangnya waktu.
Pelaksanaan evaluasi dengaruraja’ah setiap seminggu sekali dan PIATA
dengan hasil kompetensi ( kualitas hafalan, meligajwid, kelancaran, hafal
nama dan awal surat) dan kompetisi atau pencapajatuk mengatasi masalah
waktu dan tenaga adalah dengan asistensi, namupasasaat ini belum

terlaksana. Sedangkan untuk mendorong agar oramag berperan dalam
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pendampingarrahfiz al-qur’an adalah dengan buku penghubung dengan orang
tua.

Interpretasi Data:

Materi yang ditargetkan adalah sesuai dengan kgmamsiswa. Metode
adalah muraja’ah untuk memelihara hafalan dan pengecekan secaceanfek,
serta sebagai pra belajar. Metode yang diberikaaraeindividual adalah guru
memperdengarkan bacaan kepada murid, setoran dabepan tugas. Faktor
pendukung adalah kemampuan siswa, kerja sama danuperanan orang tua.
Faktor penghambat adalah kurangnya kesadaran twangalam pendampingan
belajar sisiwa, dan kurangnya waktu dan tenaga. Ugahg dilakukan adalah
dengan buku penghubung dengan orang tua siswa.sBekdn evaluasi dengan
muraja’ah dan PIATA .
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CATATAN LAPANGAN IV

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/14 Agustus 2008

Jam : 07.40 - 08.15

Lokasi : Ruang Guru SD Muhammadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Sri Indrawati, S.P (Guru Pengajar 7ahfiz al-
qur’an dan Wali Kelas | B SD Muh. Al-
Mujahidin)

Deskripsi Data:

Informan adalah wali kelas I A SD Muhammadiyah Al-kshidin
Wonosari. Wawancara ini dilakukan pada hari Kanaisggal 14 Agustus 2008 di
ruang guru SD Muhammadiyah Al-Miujahidin Wonoasari.atbti yang
disampaikan adalah tujuanhfiz al-qur’an untuk kelas Il, materi, metode, proses
pelaksanaan, faktor pendukung dan penghambat, usadwagatasi faktor
penghambat serta pelaksanaan evaluasi.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, tujuan @iz a/-gur’an adalah
siswa dapat menghafal juz 'Amma secara berjenjangghinsurata/-Balad.
Materi tahfiz al-qur’an kelas dua adalah dari suratBayyinah sampai surat/-
Balad. Metode yang digunakan adalah memperdengarkambdaspada siswa
(individul) 1-2 ayat, setoramuuraja’ah, dan pemberian tugas.Tahfiz al-qur’an
dilaksanakan seminggu 3 kali yaitu hari selasa, i&aalan sabtu setiap padgi,
namun tergantung kebutuhan. Faktor pendukung: mpufi@uletan dari guru, dan
peranan orang tua. Sedangkan faktor penghambaahadeswa malas-malasan,
pengetahuan orang tua tidak seimbang, kurangnygepsruan guru, kurangnya
kerja sama orang tua, kurangnya rasio guru dengaidan kurangnya waktu.
Pelaksanaan evaluasi denganraja’ah setiap seminggu sekali dan PIATA
dengan hasil kompetensi ( kualitas hafalan, meligajwid, kelancaran, hafal
nama dan awal surat) dan kompetisi atau pencapdiariuk mengatasi faktor
penghambat adalah siswa disuruh untuk datang éeeéth untuk diintensifkan dan

mencari guru dari luar.
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Interpretasi Data:
Materi yang ditargetkan adalah sesuai dengan k@guamsiswa. Metode

adalah muraja’ah untuk memelihara hafalan dan pengecekan secacanfek,

serta sebagai pra belajar dengan murattal. Metoaleg ydiberikan secara
individual adalah guru memperdengarkan bacaan kepadrid, setoran dan
pemberian tugas. Faktor pendukung adalah kemampgisma, kerja sama guru,
dan peranan orang tua. Faktor penghambat adalaka smalas-malasan,
pengetahuan ortu yang tidak seimbang, kurangnysgepainuan dari guru,
kurangnya kesadaran orang tua dalam pendamping#jambesisiwa, dan
kurangnya waktu dan tenaga. Usaha yang dilakukamaladdengan menyuruh
siswa datang lebih awal pada pagi hari agar siswi letensif dalam hafalan dan
mendatangkan guru dari luar untuk mengatasi kungngyuru . Pelaksanaan

evaluasi dengan muraja’ah dan PIATA
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CATATAN LAPANGAN V

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/13 Agustus 2008

Jam :10.30 - 11.00

Lokasi : Ruang Guru SD Muhammadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Maftuhah Azminati, S. Pd. | (Guru Pengjar
Tahfiz al-qur’an dan Wali Kelas V SD Muh. Al-
Mujahidin)

Deskripsi Data:

Informan adalah guru pengajashfiz al-qur’an dan wali kelas V SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Wawancara inlakukan pada hari
Rabu, tanggal 13 Agustus 2008 di ruang guru SD Muhadiyah Al-Mujahidin
Wonoasari. Materi yang disampaikan adalah tujugifiz a/-qur’an untuk kelas
V, materi, metode, proses pelaksanaan, faktor pemdudan penghambat, usaha
mengatasi faktor penghambat serta pelaksanaaresialu

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, tujuan @iz a/-gur’an adalah
siswa dapat menghafal juz4mma secara berjenjang hingga sutat-Naba’.
Materi tahfiz al-qur’an kelas lima adalah dari surat-Nazi’at sampai suratn-
Naba’. Metode yang digunakan adalah membaca sendiotaseinuraja’ah, dan
pemberian tugaslahfiz al-qur’an dilaksanakan seminggu 3 kali yaitu hari selasa,
kamis, dan sabtu pagi, namun tergantung kebutuPeaa saat menghafal, anak-
anak ada yang berpasangan atau menyendiri dan rm&opat yang sepi. Jika
waktu setoran tidak habis, maka dilanjutkan padaigirahat. Pelaksanaamifiz
al-qur’an pada siang hari tidak efektif.

Faktor pendukung: termotivasi dari teman, bintangsfasi, dan peranan
orang tua. Sedangkan faktor penghambat adalah sisles-malasan, perbedaan
kecerdasan kurangnya kerja sama orang tua, kurangsjo guru dengan murid,
dan kurangnya waktu. Pelaksanaan evaluasi dengasya’ah setiap seminggu
sekali untuk membetulkan tajwid dan PIATA denganilHasmpetensi ( kualitas

hafalan, meliputi:zajwid, kelancaran, hafal nama dan awal surat) dan kasnpet
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atau pencapaianuraja’ah dengan ditunjuk, bersama-sama, putra-putri. Untuk
mengatasi faktor penghambat adalah diberi bintaest@si dan diberi hadiah.

Interpretasi Data:

Materi yang ditargetkan adalah sesuai dengan k@uamsiswa. Metode
yang diberikan adalah setoran dan pemberian tugagia’ah untuk memelihara
hafalan dan pengecekan secara kelompok dan indisatta sebagai pra belajar.
Faktor pendukung adalah bintang prestasi, ternmgitigari teman, dan peranan
orang tua. Faktor penghambat adalah siswa malassaralperbedaan kecerdasan,
kurangnya kesadaran orang tua dalam pendamping#ajarbesiswa, dan
kurangnya waktu dan tenaga. Usaha yang dilakukaratadd¢éngan bintang
prestasi agar termotivai dan diberi hadiah. Pelzdaia evaluasi dengamuraja’ah
dan PIATA.
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CATATA N LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/13 Agustus 2008

Jam ©11.00 - 11.30

Lokasi : Ruang Guru SD Muhammadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Deni Setyawati, S. Pd (Guru Pengajafahfiz al-
qur’an Wali Kelas 11l B SD Muh. Al-Mujahidin)

Deskripsi Data:

Informan adalah guru pengajatifiz al-qur’an dan wali kelas Il B SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Wawancara inlakukan pada hari
Rabu, tanggal 13 Agustus 2008 di ruang guru SD Muhadiyah Al-Miujahidin
Wonoasari. Materi yang disampaikan adalah tujugifiz a/-qur’an untuk kelas
[ll, materi, metode,proses pelaksanaan, faktor plemiy dan penghambat, usaha
mengatasi faktor penghambat serta pelaksanaaresialu

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, tujuan @iz a/-gur’an adalah
siiswa dapat menghafal juzAmma secara berjenjang hingga suratBuruj
Materi tahfiz al-qur’an kelas empat adalah dari surdtFajr sampai surat/-Buruj
Metode yang diberikan adalah setoranyaja’ah, dan pemberian tugagahfiz
al-qur’an dilaksanakan seminggu 3 kali yaitu hari selasaigadan sabtu setiap
pagi, namun tergantung kebutuhan, terkadang jamjgueh tahsin digunakan
untuk tahfiz al-qur’an. Hal ini dilakukan karenaahfiz al-qur’an memelukan
waktu yang intensif, terlebih bagi siswa kelas 16 &tas. Faktor pendukung:
PIATA, kemampuan siswa, kemauan anak, kompetisi a®engemannya.
Sedangkan faktor penghambat adalah kebalikannya,kdeangnya rasio guru
dengan murid, dan kurangnya waktu. Pelaksanaaruasiatlengarnmuraja’ah
setiap seminggu sekali untuk membetulkegiwid dan PIATA dengan hasil
kompetensi ( kualitas hafalan, meliputiywid, kelancaran, hafal nama dan awal
surat) dan kompetisi atau pencapaidraja’ah dengan ditunjuk, bersama-sama,

putra-putri. Untuk mengatasi faktor penghambat adahotivasi, membangun
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hubungan harmonis, memperbaiki strategi yang adazaja’ah, hafalan, dan

menulis ayat yang sudah dihafal.

Interpretasi Data:

Materi yang ditargetkan adalah sesuai dengan kgmamsiswa. Metode
adalahmuraja’ah untuk memelihara hafalan dan pengecekan secarympek dan
individu, serta sebagai pra belajar. Pelaksanagiiz a/-qur’an lebih diutamakan
daripadarahsin al-qur’an. Metode yang diberikan adalah setoran dan pemberia
tugas. Faktor pendukung adalah PIATA, kemauan anakyakpuan siswa,
kompetisi dengan temannya. Faktor penghambat adkéddalikannya, dan
kurangnya waktu dan tenaga. Usaha yang dilakukaralad#ngan motivasi,
membangun hubungan yang harmonis dengan anak, darperbaiki strategi

yang ada (hafalampuraja’ah, dan menulis kembali ayat-ayat yang sudah dihafal).
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CATATAN LAPANGAN VII

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/19 Agustus 2008

Jam : 07.35-08.00

Lokasi : Ruang Guru SD Muhammadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Lely Inayati, S. HI (Guru Pengajar TahAfiz al-
qur’an dan Wali Kelas IV B SD Muh. Al-
Mujahidin)

Deskripsi Data:

Informan adalah guru pengajathfiz al-qur’an danwali kelas IV B SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Wawancara inlakukan pada hari
Selasa, tanggal 19 Agustus 2008 di ruang guru SBaktumadiyah Al-Miujahidin
Wonoasari. Materi yang disampaikan adalah tujugifiz a/-qur’an untuk kelas
IV, materi, metode, proses pelaksanaan, faktorydanty dan penghambat, usaha
mengatasi faktor penghambat serta pelaksanaanasvalu

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, tujuan @iz a/-gur’an adalah
siiswa dapat menghafal juzAmma secara berjenjang hingga sueat7Zakwir.
Materi tahfiz al-qur’an kelas empat adalah dari surdt/nsyigag sampai surait-
Takwir. Metode setoranmuraja’ah, dan pemberian tugas, mandifiaafiz al-
qur’an dilaksanakan seminggu 4 kali yaitu hari selasa,i&adum’at dan sabtu
setiap pagi, namun tergantung kebutuhan. Padesetatn, anak-anak ada yang
berpasangan. Faktor pendukung: pujian dan ancaagirabak-anak yang malas-
malasan, dan peranan orang tua. Sedangkan faktoghgebat adalah
kemampuan anak, kurangnya kerja sama orang tuandmya rasio guru dengan
murid, dan kurangnya waktu. Pelaksanaan evaluasgatemuraja’ah setiap
seminggu sekali untuk membetulkan tajwid dan PIATAgdenhasil kompetensi (
kualitas hafalan, meliputirajwid, kelancaran, hafal nama dan awal surat) dan
kompetisi atau pencapaianfuraja’ah dengan ditunjuk, bersama-sama, putra-

putri. Untuk mengatasi faktor penghambat adalalyaei=CQIP.
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Interpretasi Data:

Materi yang ditargetkan adalah sesuai dengan k@guamsiswa. Metode
adalahmuraja’ah untuk memelihara hafalan dan pengecekan secarmgek dan
individu, serta sebagai pra belajar. Metode yargerkan adalah setoran dan
pemberian tugas, dan mandiri. Faktor pendukungaadaljian dan ancaman bagi
siswa yang malas-malasan, dan peranan orang tutorHanghambat adalah
kemampuan anak, kurangnya kesadaran orang tua gedadampingan belajar
sisiwa, dan kurangnya waktu dan tenaga. Usaha ydakukan adalah dengan

ECQIP. Pelaksanaan evaluasi dengamaja ’ah dan PIATA
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CATATAN LAPANGAN VI

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/19 Agustus 2008

Jam : 09.00 - 09.30

Lokasi : Ruang Guru SD Muhammadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Etik Sri Binarti, S. Pd (Guru Pengaja Tahfiz
al-qur’an dan Wali Kelas VI A SD Muh. Al-
Mujahidin)

Deskripsi Data:

Informan adalah guru pengajathfiz al-qur’an danwali kelas VI A SD
Muhammadiyah Al-Mujahidin Wonosari. Wawancara inlakukan pada hari
Selasa, tanggal 19 Agustus 2008 di ruang guru SBaktumadiyah Al-Miujahidin
Wonoasari. Materi yang disampaikan adalah tujugifiz a/-qur’an untuk kelas
enam, materi, metode, proses pelaksanaan, faktatugeng dan penghambat,
usaha mengatasi faktor penghambat serta pelaksavakasi.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa, tujuan @iz a/-gur’an adalah
siswa dapat menghafal juzadmma kembali dan menambah hafalannya. Materi
tahfiz al-qur’an kelas enam adalah mengulang-ulang kembali ataidirenrat
yang telah dihafal dan menambah hafalan pada jdan ayat-ayat pilihan.
Pengulangan ini berfungsi untuk memelihara hafalawa di kelas sebelumnya,
karena banyak siswa yang salah dalam menghafal su7atkwir dan suratasy-
Syams. Namun, pada kenyataannya saat ini masih banyakasygmng belum
mampu menghafal hingga surai-Naba’. Metode yang digunakan adalah
membaca sendiri, setoramuraja’ah, dan pemberian tugasiahfiz al-qur’an
dilaksanakan seminggu 3 kali yaitu hari selasa, i&aalan sabtu setiap padgi,
namun tergantung kebutuhan

Faktor pendukung: reward dan punishment, waktuloleasi dan peranan
orang tua. Sedangkan faktor penghambat adalah ssas-malasan, kerja sama
orang tua, kurangnya rasio guru dengan murid, daangnya waktu. Pelaksanaan

evaluasi dengamuraja’ah setiap seminggu sekali untuk membetulkan tajwid da
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PIATA dengan hasil kompetensi ( kualitas hafalanlipoé: tajwid, kelancaran,
hafal nama dan awal surat) dan kompetisi atau perapV/uraja’ah dengan
ditunjuk, bersama-sama, putra-putri, sendiri daasdmya dipimpin oleh siswa
yang ditunjuk. Untuk mengatasi faktor penghambadladd keleluasaan guru
untuk memanage waktu hafalan siswa, mengkomunikasikagan orang tua saat
dijemput atau dengan buku penghubung, reward, difitawi. Bagi siswa yang
lambat hafalannyguru memberikan target dan dituliskan dengan noé&zgan
tulisan latin bagi anak yang lamban hafalannya. ditegat kelas 6 harus wajib

hafal semua surat dalam juz ’Amma.

Interpretasi Data:

Materi yang disampaikan adalah dengan mengulanth& surat yang
telah dihafalkan, menambah hafalan pada juz | dat-ayat pilihan. Metode
adalahmuraja’ah untuk memelihara hafalan dan pengecekan secarafek dan
individu, serta sebagai pra belajar. Metode yarggrikan adalah setoran dan
pemberian tugas dengan target. Faktor pendukurighadaward dan punishment,
waktu khusus dan lokasi yang berpindah-pindah ,manan orang tua. Faktor
penghambat adalah siswa malas-malasan, kurangngdatas orang tua dalam
pendampingan belajar sisiwa, dan kurangnya waktuetaaga. Untuk mengatasi
faktor penghambat adalah keleluasaan guru untuk amege waktu hafalan
siswa, mengkomunikasikan dengan ortu saat dijempat alengan buku
penghubung, reward, diprivatkan. Bagi siswa yangbktmhafalannya guru
memberikan target dan dituliskan dengan notes demgjésan latin bagi anak
yang lamban hafalannya. Mengingat kelas 6 harubwajfal semua surat dalam

juz ’Amma. Pelaksanaan evaluasi dengeuraja’ah dan PIATA
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CATATAN LAPANGAN IX

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/19 Agustus 2008

Jam : 08.00 — 08.30

Lokasi : Ruang Guru SD Muhammadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Lely Inayati, S. HI (Koordinator Guru PAI SD
Muh. Al-Mujahidin)

Deskripsi Data:

Informan adalah koordinator guru PAI SD MuhammadigdMuajhidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Wawancara ini dikdn pada pukul 08.00 —
08.30 di ruang guru SD. Materi-materi yang disakgoaitujuan, target, keadaan
guru dan murid padahfiz faktor penunjang, faktor penghambat, dan usaha yang
dilakukan untuk mengatasi faktor penghambat.

Dari wawancara yang penulis lakukan terungkap bahwaguan
pelaksanaamahfiz al-qur’an adalah menghafal al-Quran yang diketahui guru dan
orang tua. Hasil dari pelaksanaamfiz al-qur’an siswa dapat menghafal al-
Quran khusunya juz 30, sehingga target ini dijadiknorma kelulusanAda
beberapa guru yang belum hafal juz 30 secara kebealn. Oleh karena itu guru
yang belum hafal juz 30, wajib melaksanakamfiz al-qur’an dan hafalan
disetorkan kepada guru senior yang ditunjuk olelpake sekolah. Agar
pembelajaran lebih kondusif, makaifiz al-qur’an dilaksanakan pada pagi hari.
Hasil dari pelaksanaatahfiz al-qur’an terdiri dari dua aspek, yaitu kompetisi dan
kompetensi. Kompetisi adalah banyaknya ayat yamgfai siswa, sedangkan
kompetensi adalah kualitas hafalan siswa.

Faktor penunjang dalam pelaksanaamfiz al-qur’an adalah guru
kompetensi dalamiahfiz al-qur’an, pembelajarantahfiz al-qur’an tercatat dalam
kurikulum, peranan orang tua, bintang prestasisgdoagai norma atau kualifikasi
kelulusan. Adapun kriteria bintang prestasi, hijaa adalah baik, hijau muda

adalah cukup, dan orange adalah kurang. Sedangkaor foenghambat antara
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lain: metode kurang efektif dan kurang tepat, kekgan guru pengajanifiz al-
qur’an, Kurangnya kompetensi guru, dan kurangnya peranamng tua. Adapun
usaha yang dilakukan untuk mengatasi faktor penghénmadalah dengan
pengaturan jadwal, mensosialisasikan dan menghindrang tua agar lebih
berperan aktif dalam mendampingi anak terutamantglelaksanaamahfiz al-

qur’an serta berusaha mengenmbangkan atau mencari nyetogléepat.

Interpretasi Data:

Perlunya peningkatan kualitas guru pengajalfiz al-qur’an, karena
pengajar yang kompetensi atau profesional adalih satu kunci keberhasilan
kegiatan pembelajaran. Apalagiifiz al-qur’an merupakan salah satu norma
kelulusan yang harus dikuasai oleh siswa. Sossilisapada orang tua agar
berperan aktif untuk memperhatikan pendidikan am&kupakan langkah yang
bagus. Adapun metode pelaksanaamifiz al-qur’an agar dibuat lebih
menyenangkan untuk menciptakan kondisi belajar yalnip kondusif. Pemberian
bintang prestasi dapat memberi motivasi pada si®@taksanaan evaluasi dari

aspek kompetensi dan kompetisi merupakan evalaag paik.
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CATATAN LAPANGAN X

Metode Pengumpulan Data: Pengamatan

Hari/Tanggal : Selasa/12 Agustus 2008

Jam : 07.00 - 07.35

Lokasi : Kelas | B SD Muhamadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Proses Pelaksanaaffahfiz al-qur’an Kelas | B
SD Muhamadiyah Al-Mujahidin

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas | B SD Muhammadiyah AidWidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Pengamatan inikdikan pada pukul 07.00
— 07.35 di kelas | B. Materi-materi yang diamatakath mengenai pembelajaran
tahfiz al-qur’an kelas | B, yang meliputi proses pelaksanaahyiz al-qur’an,
perilaku siswa dalam pembelajaraaifiz al-qur’an dan kompetensi siswa dalam
menghafal al-Qur'an

Dari hasil pengamatan tersebut, terungkap bahwsslaantahfiz al-
qur’an diawali dengan pra belajar, yaitmuraja’ah secara bersama-sama yang
dipimpin oleh seorang guru. Guru menyebutkan nammat slan bunyi awal surat.
Muraja’ah berlangsung selama 7 menit, melafadzkan 3 suraat Siswa
muraja’ah bersama-sama ada beberapa siswa yang hanya danbedaain
sendiri, namun guru segera langsung dapat mengiesia&bndisi.

Setelahmuraja’ah guru memberikan tugas kepada siswa yang sedarg tida
setor. Karena siswa masih kelas satu, maka tuges diderikan tidak berkaitan
dengan pembelajarartahfiz al-qur’an. Soal yang diberikan berupa soal
matematika, hal ini bertujuan agar siswa yang sedaggunggu giliran setoran
tidak bermain sendiri atau mengganggu temannya &@ugng setor. Adapun
metode yang digunakan adalah: memperdengarkanrbae&dar 2-3 ayat secara
berulang-ulang sesuai dengan hukum tajwid 4-6 kalhgulangan. Siswa
menirukan sampai hafal, jika tidak hafal maka dispada pertemuan berikutnya.

Selain itu juga digunakan metode penugasan, dirsisma harus menambah atau
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memperbaiki hafalannya sesuai dengan perintah ddateri yang disampaikan
adalah satu surat dibagi menjadi beberapa bagiamaiselengan kemampuan
siswa.

Saat siswa menghafal ada yang sambil bermain atawggeeakkan
jarinya, ada beberapa teman yang kadang menggaBggtiguru memerintahkan
untuk menghafal ada siswa yang mengatakan bahwa hidak Kondisi seperti
itu, guru langsung memotivasi bahwa kamu bisa mafaghGuru menyarankan
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan memisia sintuk meminta orang
tua membantunya.

Faktor pendukung adalah oang tua, kemampuan sisavakerja sama
guru, sedangkan faktor penghambatnya adalah kuyangvektu dan guru,
kurangnya peranan orang tua, kemampuan siswa, sislas-malasan dan ingin

bermain sendiri.

Interpretasi:

Metode yang digunakan dan materi yang disampaikastats bagus
Perlunya penambahan guru dan waktu agar lebih £feétiingga siswa mendapat
porsi yang lebih. Perlunya meningkatkan faktor pdwoeg, terutama
mengkomunikasikan akan pentingnya peranan orang dama memberikan

motivasi kepada siswa, terutama bagi siswa yangsaméasan.
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CATATAN LAPANGAN XI

Metode Pengumpulan Data: Pengamatan

Hari/Tanggal : Rabu/13 Agustus 2008

Jam :12.15-12.50

Lokasi : Kelas Il A SD Muhamadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Proses Pelaksanaaffahfiz al-qur’an Kelas 1l A
SD Muhamadiyah Al-Mujahidin

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas I A SD Muhammadiyah Al-&higlin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Pengamatan inkdkan pada pukul 12.15-
12.50 di kelas Il A. Materi-materi yang diamati kdamengenai pembelajaran
tahfiz al-qur’an kelas 1l A, yang meliputi proses pelaksanaahfiz al-qur’an,
perilaku siswa dalam pembelajaraaifiz al-qur’an dan kompetensi siswa dalam
menghafal al-Qur'an

Dari hasil pengamatan tersebut, terungkap bahwsslaantahfiz al-
qur’an diawali dengan pra belajar, yaitmuraja’ah secara bersama-sama yang
dipimpin oleh seorang guru. Guru menyebutkan nammat slan bunyi awal surat.
Muraja’ah berlangsung selama 7 menit, melafadzkan 3 suraat Siswa
muraja’ah bersama-sama ada beberapa siswa yang hanya dianbedaain
sendiri, namun guru segera langsung dapat mengiesia&ondisi

Setelah muraja’ah guru membrikan tugas kepada siawg sedang tidak
setor. Siswa diberi tugas untuk menyalin surat yaedang dihafal, hal ini
bertujuan agar siswa yang sedang menunggu gilitanasetidak bermain sendiri
atau mengganggu temannya yang sedang setor. Nadaibeherapa siswa yang
menulis sambil mengafal. Adapun metode yang digumakadalah:
memperdengarkan bacaan sekitar 2 ayat secara mgpuleng sesuai dengan
hukum tajwid 4-6 kali pengulangan. Selain itu juga digunakamoge penugasan,

dimana siswa harus menambah atau memperbaiki haf@lasesuai dengan
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perintah guru. Materi yang disampaikagalah satu surat dibagi menjadi beberapa
bagian sesuai dengan kemampuan siswa.

Saat siswa menghafal ada yang sambil bermain atawggeeakkan
jarinya, ada beberapa teman yang kadang menggaggtiguru memerintahkan
untuk menghafal ada siswa yang mengatakan bahwa bidak Kondisi seperti
itu, guru langsung memotivasi bahwa kamu bisa mafaghGuru menyarankan
untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan memisia sintuk meminta orang
tua membantury

Faktor pendukung adalah oang tua, kemampuan sisavakerja sama
guru, sedangkan faktor penghambatnya adalah kuyangvaektu dan guru,
kurangnya peranan orang tua, kemampuan siswa, sigl#s-malasan dan ingin

bermain sendiri.

Interpretasi:

Metode yang digunakan dan materi yang disampaikaals bagus.
Adanya kesadaran untuk menghafal sendiri, tanpashdiperintah. Perlunya
penambahan guru dan waktu agar lebih efektif, ggjirsiswa mendapat porsi
yang lebih. Perlunya meningkatkan faktor pendukundgerutama
mengkomunikasikan akan pentingnya peranan orang dama memberikan

motivasi kepada siswa, terutama bagi siswa yangsaméasan.
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CATATAN LAPANGAN XII

Metode Pengumpulan Data: Pengamatan

Hari/Tanggal : Kamis/14 Agustus 2008

Jam : 07.00-07.35

Lokasi : Kelas Ill B SD Muhamadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Proses Pelaksanaafiahfiz al-qur’an Kelas 1l B
SD Muhamadiyah Al-Mujahidin

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas 1l B SD MuhammadiyakhMAjjahidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Pengamatan inkdkan pada pukul 12.15-
12.50 di kelas Il B. Materi-materi yang diamatiaégh mengenai pembelajaran
tahfiz al-qur’an kelas |ll B, yang meliputi proses pelaksanaahfiz al-qur’an,
perilaku siswa dalam pembelajaraaifiz al-qur’an dan kompetensi siswa dalam
menghafal al-Qur’an.

Dari hasil pengamatan tersebut, terungkap bahwsslaansahfiz al-
qur’an diawali dengan pra belajar, yaitmuraja’ah secara bersama-sama yang
dipimpin oleh seorang guru. Guru menyebutkan nanmat,skemudian siswa
melafadzkan surat yang disebutkaWuraja’ah dilakukan dengan bersama-sama,
berpasangan, kelompok, dan berantai.

Setelahmuraja’ah guru memberikan tugas kepada siswa yang sedarg tida
setor. Guru memerintahkan siswa untuk menyalin gpaiy dihafal, hal ini
bertujuan agar siswa yang sedang menunggu gilitanasetidak bermain sendiri
atau mengganggu temannya yang sedang setor. Adagionianyang digunakan
adalah: siswa membaca sendiri ayat yang dihafal®afain itu juga digunakan
metode penugasan, dimana siswa harus menambamataperbaiki hafalannya
sesuai dengan perintah guru. Materi yang disampagkialah satu surat dibagi
menjadi beberapa bagian sesuai dengan kemampuan sis

Kondisi saat siswa menunggu giliran setoran adarbphesiswa yang

berbicara dengan temannya, namun ada juga yangs seenghafal ayat yang
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akan disetorkan. Bagi siswa yang mengalami kesutltn malas-malasan dalam
menghafal, maka siswa mendapat perhatian khusudit@ni motivasi dalam
agar bisa giat untuk menghafal

Faktor pendukung adalah peranan orang tua, kemamgiswa, kemauan
anak dan kompetisi dengan teman-temannya, sedarfigktor penghambatnya

adalah kebalikannya dan kurangnya waktu serta guru.

Interpretasi:

Metode yang digunakan dan materi yang disampaikastals bagus
Perlunya penambahan guru dan waktu agar lebih gfsétiingga siswa mendapat
porsi yang lebih. Perlunya meningkatkan faktor pdoeg, terutama
mengkomunikasikan akan pentingnya peranan orang dama memberikan
motivasi kepada siswa, terutama bagi siswa yangsamddasan dan mengalami
kesulitan. Mengingat materiAfiz al-qur’an adalah surat yang jumalah ayatnya

banyak.
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CATATAN LAPANGAN XIlI

Metode Pengumpulan Data: Pengamatan

Hari/Tanggal : Jum’at/15 Agustus 2008

Jam : 07.00-07.35

Lokasi : Kelas IV B SD Muhamadiyah Al-Mujahidin
Sumber Data : Proses Pelaksanaafiahfiz al-qur’an Kelas IV B
SD Muhamadiyah Al-Mujahidin

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas IV B SD Muhammadiyah Aifhidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Pengamatan inkdkan pada pukul 12.15-
12.50 di kelas IV B. Materi-materi yang diamati Ettamengenai pembelajaran
tahfiz al-qur’an kelas IV B, yang meliputi proses pelaksanaatyiz al-qur’an,
perilaku siswa dalam pembelajaraaifiz al-qur’an dan kompetensi siswa dalam
menghafal al-Qur’an.

Kegiatan tahfiz al-qur’an di kelas ini tidak diawali dengamuraja’ah,
karena panjangnya jumlah ayat dan terbatasnya wakiuaja’ah, hanya
dilakukan satu kali dalam waktu khusus. Adapun nmetghg digunakan adalah:
siswa membaca sendiri ayat atau surat yang dih&&dt menghafal ayat dan
setoran ada siswa yang berpasangan. Dan jika telgasangan akan kesusahan
dalam menghafal. Namun, meskipun demikian hasilfiz al-qur’an telah
melebihi target.Mengingat materi yang panjang, maka siswa yang tmasi
menunggu giliran setor, tidak diberi tugas, kartsiah muncul kesadaran untuk
menghafal ayat yang akan disetor. Selain itu jugardikan metode penugasan,
dimana siswa harus menambah atau memperbaiki haf@lasesuai dengan
perintah guru. Materi yang disampaikan adalah satat dibagi menjadi beberapa
bagian sesuai dengan kemampuan siswa.

Kondisi saat para siswa menunggu giliran setoraa, lzeberapa siswa
yang tidak menghafal, karena bermain dan berbidarman temannya. Kondisi
sepeti ini langsung bisa dikendalikan oleh guriusw8& yang menemui kesulitan

di beri motivasi untuk belajar dengan sungguh-suhggan meminta siswa untuk



144

meminta orang tua membantunya. Bagi siswa yang galmgungguh dalam
menghafal diberi pujian, sedangkan bagi siswa yamgas-malasan diberi
ancaman agar termotivasi.

Faktor pendukung adalah peranan orang tua, kemangisi@a, kemauan
siswa, saling berkompetisi, pujian dan ancaman,rgg@a faktor penghambatnya
adalah kurangnya waktu dan guru, kurangnya peranamgaua, kemampuan

siswa, siswa malas-malasan dan ingin bermain sendiri

Interpretasi:

Metode yang digunakan dan materi yang disampaikashals bagus
Perlunya penambahan guru dan waktu agar lebih gfsétiingga siswa mendapat
porsi yang lebih. Perlunya meningkatkan faktor pdwoeg, terutama
mengkomunikasikan akan pentingnya peranan orang dama memberikan
motivasi kepada siswa, terutama bagi siswa yangsamddasan dan mengalami
kesulitan. Mengingat materihfiz al-qur’an adalah surat yang jumalah ayatnya
banyak. Guru harus mempunyai perhatian yang lehitgna materi yang panjang

dan banyaknya ayat yang mirip bacaannya.
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CATATAN LAPANGAN XIV

Metode Pengumpulan Data: Pengamatan

Hari/Tanggal : Rabu/13 Agustus 2008

Jam :13.25-14.00

Lokasi : Kelas V SD Muhamadiyah Al-Mujahidin
Sumber Data : Proses Pelaksanaafiaifiz al-qur’an Kelas V SD
Muhamadiyah Al-Mujahidin

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas V SD Muhammadiyah Al-Migiah
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Pengamatan inkdkan pada pukul 135-
14.00 di kelas V. Materi-materi yang diamati adatakngenai pembelajaran
tahfiz al-qur’an kelas V, yang meliputi proses pelaksanaanfiz al-qur’an,
perilaku siswa dalam pembelajaraaifiz al-qur’an dan kompetensi siswa dalam
menghafal al-Qur’an.

Kegiatan tahfiz al-qur’an di kelas ini tidak diawali dengamuraja’ah,
karena panjangnya jumlah ayat dan terbatasnya wakiuaja’ah, hanya
dilakukan satu kali dalam waktu khusus. Adapun nmetghg digunakan adalah:
siswa membaca sendiri ayat atau surat yang dinaialva ada yang menghafal
dengan berpasangan dan ada yang menyendiri. Mextgimgteri yang panjang,
maka siswa yang masih menunggu giliran setor, talbkri tugas, karena telah
muncul kesadaran untuk menghafal ayat yang akaetodisSelain itu juga
digunakan metode penugasan, dimana siswa haruswhahaatau memperbaiki
hafalannya sesuai dengan perintah guru. Materi yhisgmpaikan adalah satu
surat dibagi menjadi beberapa bagian sesuai dekegaampuan siswa.

Kondisi saat para siswa menunggu giliran setoraa, lzeberapa siswa
yang tidak menghafal, karena bermain dan berbidarman temannya. Kondisi
sepeti ini langsung bisa dikendalikan oleh gurusw8& yang menemui kesulitan
di beri motivasi untuk belajar dengan sungguh-suhgian meminta siswa untuk

meminta orang tua membantunya. Bagi siswa yang geimgungguh dalam
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menghafal diberi pujian, sedangkan bagi siswa yamgas-malasan diberi
ancaman agar termotivasi.

Pelaksanaartahfiz al-qur’an pada siang hari ternyata tidak kondusif,
karena siswa sulit untuk berkonsentrasi. Banyakasigang meminta kepada guru
untuk segera mengakhiriahfiz al-qur’an dan mereka meminta untuk segera
pulang.

Faktor pendukung adalah orang tua, kemampuan sidara kompetisi
dengan teman, sedangkan faktor penghambatnya alkatahgnya waktu dan
guru, kurangnya peranan orang tua, kemampuan sgssvea malas-malasan dan

ingin bermain sendiri.

Interpretasi:

Metode yang digunakan dan materi yang disampaikashals bagus
Perlunya penambahan guru dan waktu agar lebih gfsétiingga siswa mendapat
porsi yang lebih. Pelaksanaamfiz al-qur’an ternyata tidak kondusisehingga
tahfiz al-qur’an paling baik dilaksanakan pada pagi h&érlunya meningkatkan
faktor pendukung, terutama mengkomunikasikan alariqpgnya peranan orang
tua dan memberikan motivasi kepada siswa, terutbagh siswa yang malas-
malasan dan mengalami kesulitan. Mengingat maaéfiz a/-gur’an adalah surat
yang jumalah ayatnya banyak. Guru harus mempunydiapan yang lebih,
karena materi yang panjang dan banyaknya ayat waing bacaannya serta

pencapaian target adalah di kelas V.
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CATATAN LAPANGAN XV

Metode Pengumpulan Data: Pengamatan

Hari/Tanggal : Selasa/19 Agustus 2008

Jam : 07.00-07.35

Lokasi : Kelas VI A SD Muhamadiyah Al-Mujahidin

Sumber Data : Proses Pelaksanaafiahfiz al-qur’an Kelas VI A
SD Muhamadiyah Al-Mujahidin

Deskripsi Data:

Informan adalah siswa kelas VI A SD Muhammadiyah Alhidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. Pengamatan inkdkan pada pukul 07.00-
07.35di kelas VI A. Materi-materi yang diamati adalah menai pembelajaran
tahfiz al-qur’an kelas VI A, yang meliputi proses pelaksanaahtiz al-qur’an,
perilaku siswa dalam pembelajaraaifiz al-qur’an dan kompetensi siswa dalam
menghafal al-Qur'an

Kegiatan fahfiz al-qur’an di kelas ini diawali denganmuraja’ah.
Muraja’ah dilakukan dengan bersama-sama, kelompok, indivithn berantai
yang dipimpin oleh siswa atau guru Adapun metodegydigunakan dalam
pembelajaran inti adalah siswa membaca sendiri atgat surat yang dihafal..
Mengingat materi yang panjang, maka siswa yanghmasinunggu giliran setor,
tidak diberi tugas, karena telah muncul kesadanamkumenghafal ayat yang akan
disetor. Kelas VI saat ini, ada beberapa siswa pahgn dapat menghafal sampai
akhir juz ’ZAmma. Materi yang disetorkan siswa tidak selalu sueatigybaru, kan
tetapi siswa terkadang disuruh mengulang-ulangt stmag sudah dihafal pada
kelas sebelumnya, atau sering disebut dengan reBadi siswa yang sudah hafal
juz ’Amma diberi materi tambahan juz 1. Selain itu juga d&kan metode
penugasan, dimana siswa harus menambah atau menkpéwialannya sesuai
dengan perintah guru.

Kondisi saat para siswa menunggu giliran setoraa, lzeberapa siswa

yang tidak menghafal, karena bermain dan berbidarman temannya. Kondisi
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sepeti ini langsung bisa dikendalikan oleh guriusw8& yang menemui kesulitan
di beri motivasi untuk belajar dengan sungguh-suhgian meminta siswa untuk
meminta orang tua membantunya. Bagi siswa yang galmgungguh dalam
menghafal diberi pujian, sedangkan bagi siswa yamgas-malasan diberi
ancaman agar termotivasi. Mengingat syarat kelalusdalah siswa tidak bisa
lulus jika tidak hafal juz’ZAmma. Oleh karena itu siswa kelas VI perlu mendapat
perhatian khusus, terutama bagi siswa yang tedingg

Faktor pendukung adalah peranan orang tua, kemangswaa, kemauan
siswa, saling berkompetisi, pujian dan ancaman,ngg@an faktor penghambatnya
adalah kurangnya waktu dan guru, kurangnya peranamgaua, kemampuan

siswa, siswa malas-malasan dan ingin bermain sendiri

Interpretasi:

Metode yang digunakan dan materi yang disampaikashals bagus
Perlunya penambahan guru dan waktu agar lebih £feétiingga siswa mendapat
porsi yang lebih. Perlunya meningkatkan faktor pdwoeg, terutama
mengkomunikasikan akan pentingnya peranan orang dama memberikan
motivasi kepada siswa, terutama bagi siswa yangsimdédasan dan mengalami
kesulitan. Mengingat syarat kelulusan adalah hatafAmma. Oleh karena itu
siswa kelas VI perlu mendapat perhatian khusus, aeratbagi siswa yang
tertinggal.
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Jurusan : PAI

Semester X

Tahun Akademik 1 2007/2008
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Assalanudalaikum Wr, Wb,

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
pada tanggal 18 Juni 2008 perihal pengajnan Proposal Skripsi Mahasiswa Program SKS
Tahun Akademik 2007/2008 setelah proposal tersebut dapat disetujui Fakultas, maka
Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing Skripsi Saudara

Nama ¢ DEWIMAHMUDAH
NIM : 03410139

Jurusan  :  pAl
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METODE TAUFIZUL DALAM PEMBELAJARAN AL-QUR'AN

DI SD MUHAMMADIYAH AL MUJAHIDIN WONOSARI
GUNUNG KIDUL YOGYAKARTA

Demikian agar menjadi maklum dan dapat di laksanakan sebaik-baiknya,

Wassalannulaikum Wr, Iy,

soprem, s Dekan
‘3}1111 A‘@ﬁ‘;&;umm; PAl
& .

o
Tembusan dikirim kepada yih :

I Keta Jurusan AL

L Binu Piset/Skripmsi

. Mahasiswa yang bersanebutan
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Perubahan Judul Skripsi
Kepada Yth.

Sdr. Dewi Mahmudah
NIM. 03410139

Assalamu’alaikum Wr, Wh.
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Kalijaga Yogyakarta setelah memperhatikan permohonan Saudara perihal seperti
pada pokok surat ini dan juga memperhatikan alasan saudara, dapat menyetujui
permohonan Saudara untuk merubah judul skripsi seperti berikut :

Judul semuln ; METODE TAHFIZUL DALAM PEMBELAJARAN AL-
QUR'AN DI SD MUHAMMADIYAH AL-MUJAHIDIN
WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

Dirubah menjadi : METODE TANFIZ DALAM PEMBELAJARAN AL-
QUR'AN DI SD MUHAMMADIYAH AL-

MUJAHIDIN WONOSARI GUNUNGKIDUL
YOGYAKARTA

Demikian semoga dapat menjadikan maklum bagi semua pihak yang terkait,

ua Jurusan PAI
4‘;\#_#

Wassalamu’alaikum Wr,Whb.

Tembusan dikirim kepada yth :
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Kepada
Yih Gubernur Ka. Daerah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakaria
Cq. Bappeda Prop. DIY
di-
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr.wh,

Dengan hormat kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
skripsi dengan judul:

METODE TAHFIZ DALAM PEMBELAJARAN AL-QUR’AN DI SD
MUHAMMADIYAH AL-MUJAHIDIN WONOSARI GUNUNGKIDUL
YOGYAKARTA

Kami mengharap dapatlah kiranya Bapak memberikan izin bagi mahasiswa
kami :

Nama : Dewi Mahmudah

Mo. Induk : 03410139

Semester @ X Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Untuk mengadakan penelitian di S Muhammadiyah  Al-Mujahidin
Wounosari, Gunungkidul, Yogyakarta.
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Metode pengumpulan data : Metode Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.

Adapun waklunya mulai tanggal : 07 Agustus sampai 7 November 2008,
Kemudian atas perkenan Bupak kami sampaikan terima kasih.

Wassalanmu ‘alaikum wr, wb,

-.q n DEKAN

Tembusan:
1. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

2. Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
3. Arsip
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| J_Marsda Adisucipto Yogyakarta Telp. (0274} = 513056 Fax. 519734 |
Nomor : UIN.O2/DT.I/TL.00/Z0252008 Yogyakarta, 31 Juli 2008
Lamp : 1 bendel
Perihal : Permohonan lgin Riset
Kepada

Yth. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah
Al-Mujahidin Wonosari Gunungkidul
Yogyakarta

di-
Wonosari

Assalamu ‘alaikum wr, wb.

Kami beritahukan bahwa kelengkapan penyusunan Skripsi dengan judul :
METODE TAHFIZ DALAM PEMBELAJARAN AL-QURAN DI SD
MUHAMMADIYAH AL-MUJAHIDIN WONOSARI GUNUNGKIDUL
YOGYAKARTA

Diperlukan riset. Oleh karena itn kami mengharap kiranya Bapak memberi
izin kepada mahasiswa kami :

Nama : Dewi Mahmudah

No. Induk @ 03410139

Semester X Jurusun : Pendidikan Agama Islam
Alamat + 1 Kusuma, Gendeng, GK 1V, 891 B, Yopyakarta

Untuk mengadakan penelitian di : SI Muhammadiyah Al-Mujahidin
Wonosari Gunungkidul Yogyakarta,

Metode pengumpulan data : Metode Observasi, Wawancara dan Dokumentasi,
Adapun wakiunya mulai tanggal : 07 Agustus sampai 07 November 2008
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih,

Wassalamu alaikum wr, wh.

Mahasiswa yang diberi wgas, a4 DEKAN

Dewi Mahmudah
NIM, 03410139
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
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Kepalihan, Danurejan, Yogyakarta - 55213
Telepon * (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. | (0274) 586712
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E-mail ; bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id

SURAT KETERANGAN / \JIN
Nomor : 070/ 4464

mbacaSural  :  Dekan Fak. Tarbiyah-UIN"SUKA" Yk No. ¢ UIN.02/DT.1/TL.0D/3058/20
Tanggal : 31 Juli 2008 Perihal ¢ ljin Penelitian
ngingat © 1. Keputusan Menleri Dalam Megerl No. 61 Tahun 1983 lentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Kepulusan Gubernur Daerah |slimewa Yegyakarta No. 38/ | 2 12004 lentang
Pemberian |zin Penelitian di Provinsi Daerah Islimewa Yogyakarla.

iin%an kepada

ina ° DEWI MAHMUDAH Ne.Nihs./NIM: 03410139

imat Instansi * JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

el © METODE TAHFIZ DALAM PEMBELAJARAN AL QUR'AN DI SD MUHAMMADIYAH AL-
MUJAHIDIN WONOSARI GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA

asi ' Kabupaten GunungKidul

iklunya ' Mulaitanggal 4 Aqustus 2008  sid 1 Nopember 2008

Terleblh dahulu menemui { melaporkan diri Kepada Pejabal Pemerintah setempat { Bupali / Walikola )
unluk mendapal petunjuk seperlunya;

Wajib menjaga lata terlib dan menlaali ketenluan-kelenluan yang berlaku selempal;

Waijib memberi laporan hasil peneliliannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Provinsi Daerah Islimewa Yogyakarla);

ljin ini tidak disalahgunakan unluk tujuan terlentu yang dapat mengganggu keslabilan Pemerintah
dan hanya diperfukan unluk keperluan iimiah;

Sural jin ini dapal diajukan fagi untuk mendapal perpanjangan bila diperiukan;

. Burat ijin ini dapat dibalalkan sewaklu-waklu apabila lidak dipenuhi ketentuan - kelentuan tersebut
di atas

mbusan Kepada Yih, Dikeluarkan di © Yogyakarla
Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal © 1 Agustus 2008
{ Sebagai Laporan )

‘Bupall GununGkidul c.q Ka. KPPTSP; A0, SUBERNLR

Ka, Dinas Pendidikan Provinsi DIY: DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Ka. Kanwil Dep. Agama Provinsi DIY; ; KEPALA BAPEDA PROVINSI DIY
.Dekan Fak. Tarbiyah-UIN"SUKA® Yk; <
Yang bersangkutan.
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PEMERINTAHI KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KANTOR PENYELENGGARA PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Alamat : Jalan Brigjen Katamso No. | Tlp (0274) 391942 Wonosari 55812

Membaca Surat

Menginpat

Diijinkan kepada
Nama
Fakultas/Akademi
Alamat Instansi
Alamt Rumah

— —

SURAT KETERANGAN / iJIN
Nomor : 259/KPPTSP/VII2008

Surat dari BAPEDA Propinsi DIY Nomor. : 070 / 4464

Tanggal 01 Agustus 2008 Perihal : Izin Penelitian

1. Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 12 Tahun
2006 tentang Pembentukan Susunan Organisasi dan tata kerja
Lembaga Teknis Daerah;

2, Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2006
tentang Uraian  Tugas Kantor Penyelenggara Pelayanan
Terpadu Satu Pintu;

3. Keputusan Bupati Gunungkidul Nomor 32 /KPTS/2007

tentang  Pendelegasian  Kewenangan  Penandatanganan
Perijinan Tertentu.

DEWI MAHMUDAH NIM: 03410139

Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga

JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

Ponjong RT. 01, Rw.09, Ponjong, Ponjong, Gunungkidul,

Keperluan Mengadakan Penclitian untuk Penyusunan Skripsi dengan judul,
“METODE TAHFIZ DALAM PEMBELAJARAN AL QUR'AN DI

5D MUHAMMADIYAH AL MUJAHIDIN  WONOSARI
GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA™

Lokasi : SD Muhammadiyah Al- Mujahidin, Wonosan, Gunungkidul
Pembimbing : Dra, 11, Marhumah, M.Pd.
Waktu : Mulai tanggal : 04 Agustus s/d 04 November 2008

Dengan ketentuan

1. Terlebih dahulu memenuhi / melaporkan diri kepada Pejabal sctempat (Camat, Lurah/Kepala
Desa,Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ket¢ntuan yang berlaku setempat

3. Wajib memberi laporan hasil Penelitian kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA Kabupaten
Gunungkidul). ) )

4. Yjin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menggangu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

S. surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat Perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewnaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut
diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat suka memberi bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Wonosari
Pada Tanggal : 04 Apustus 2008
ey UPA.T] GUNUNGKIDUL

drgéur pidyo
NIP. 490026521

Bapak Bupati Gunungkidul (sebagai lapordn),

Kepala BAPPEDA Kab Gunungkidul;

Kepala Dinas Pendidikan, Kab. Gunungkidul;

KeKan Kesbanglinmas, Kab. Gunungkidul;

Kepala Sekolsh SD Muhammadiyah Al- Mujahidin, Wonosari,Kab, Gunungkidul;
Arsip.

b
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ﬁ- J"r; MUHAMMADIYAH MAJELIS PENDIDIKAN DCASAR DAN MENENGAH
*

: 2277 SD AL MUJAHIDIN WONOSARI

Kampus : JIl. Mayang Gadungsari, Wonosari, Gunungkidul Telp. (0274)7172355
e-mail : sdmujahidin@vahoo.co.id,_http : sdalinujahidinwns.wordpress.com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 069/SD.AM/e.diX1i/2008

Yang bertandatangan di bawah ini

Nama : Drs. Andar Jumailan

NIP 131516291

Jabatan : Kepala Sekolah

Instansi : SD Al Mujahidin Wonosari

Menerangkan bahwa :

Nama : Dewi Mahmudah
NIM : 03410139
Fak/Jurusan : Tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam

Telah melakukan penclitian tentang “Metode Zahfiz dalam Pembelajaran al-Quran di SD
Muhammadiyah Al Mujahidin” mulai tanggal 07 Agustus 2008 sampai dengan 21 September 2008

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mesiinya.

“vvDrs'H. Andar Juthailan
NIP. 131516291
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Lampiran XVIII
CURRICULUM VITAE
Nama ¢ Dewi Mahmudah
Tempat/Tanggal Lahir  : Gunungkidul, 28 November 1985
Jenis Kelamin : Perempuan
Alamat Asal - Dusun Ponjong, RT 01/RW 09, Desa Ponjong, Kec.

Ponjong, Kab. Gunungkidul, Yogyakarta, 55892
Alamat di Yogyakarta  : JI. Kusuma, Gendeng GK. 1V/891 B, Baciro

Mobile : +6281802753341/+6285729637024
E-mail : lupita_dewi85(@ yahoo.com

Riwayat Pendidikan
a. SD Muhammadiyah Kuwon (1991-1997)
b. SLTP Negeri [ Ponjong (1997-2000)
¢. MAN Wonosari (2000-2003)
d. PT UIN Sunan Kalijaga, Fak. Tarbiyah, Jurusan PAI (2003-2008)

Pengalaman Organisasi

Bendahara Umum PK IMM Komfak Tarbiyah tahun 2005-2006
b. Staf Redaksi Majalah Lembaga Kibar Press tahun 2005-2006

¢. Sekretaris KORKOM IMM UIN SUKA tahun 2006-2007

d. Ketua Bidang Organisasi PC IMM Sleman 2007-2008

g

Karya yang dipublikasikan
a. Buku Pendidikan Akhlag SMP dan MTs Muhammadiyah Kelas 8, Penerbit
Majelis  Pendidikan Dasar dan Menengah  Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah DIY, 2008.
b. Buku Pendidikan Agidah SMP dan MTs Muhammadiyah Kelas 9, Penerbit
Majelis Pendidikan Dasar dan  Menengah  Pimpinan ~ Wilayah
Muhammadiyah DIY, 2008.

Nama Orang Tua

a. Ayah : Isrodji
b. Ibu : Sumiyem
Pekerjaan Orang Tua : Pensiun PNS
Tempat Tinggal : Dusun Ponjong, RT 01/RW 09, Desa Ponjong, Kec.

Ponjong, Kab. Gunungkidul, Yogyakarta, 55892
Yogyakarta, 01 Desember 2008

Dewi Mahmudah
NIM. 03410139



	HALAMAN JUDUL 
	SURAT PERNYATAAN 
	SURAT PERSETUJUAN  SKRIPSI 
	PENGESAHAN 
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	DAFTAR ISI
	DAFTAR BAGAN
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Landasan Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB IV PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Lampiran I PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
	Lampiran II CATATAN LAPANGAN I
	Bukti Seminar Proposal 
	Penunjukkan Pembimbing 
	Persetujuan Perubah Judul
	Kartu Bimbingan Skripsi
	Permohonan Izin Penelitian 
	Permohonan Izin Riset 
	Keterangan Izin BAPEDA
	Surat Keterangan KPPTSP Gunungkidul
	Surat Keterangan Seteleh Penelitian 
	Curriculum Vitae 




